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ABSTRAK

Chikita Zulaicha Althaf, 2021, SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap
Kesadaran Masyarakat Dalam Melaksanakan Kewajiban Pajak Dengan Pengetahuan
Perpajakan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada KPP Pratama Malang
Selatan”

Dosen Pembimbing : Fajar Nurdin, M.Ak

Kata Kunci : Sosialisasi Pajak, Kesadaran Masyarakat, dan Pengetahuan
Perpajakan

Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenakan kepada orang pribadi atau
badan atas penghasilan atau pendapatan yang telah diterima dan dipotong dalam satu
tahun pajak. Pajak penghasilan merupakan sumber penerimaan utama yang berasal dari
partisipasi masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Namun
pendapatan pajak yang bersumber dari partisipasi masyarakat setiap tahun masih
mengalami penurunan. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan menjadi satu diantara faktor penyebab menurunnya pendapatan
pajak negara yang berasal dari pajak penghasilan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda serta teknik analisis jalur. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dengan
menggunakan Convenience Sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada 99 responden atau wajib pajak yang bersedia dan telah terdaftar di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sosialisasi pajak yang diberikan oleh
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan kepada masyarakat sebagai wajib
pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat untuk tetap melaksanakan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan umum dan Undang-undang perpajakan,
sosialisasi pajak juga memberikan pengetahuan perpajakan sebagai variabel
intervening dalam penelitian yang dapat menambah ilmu dan wawasan perpajakan
kepada wajib pajak yang pada akhirnya dapat memberikan kesadaran wajib pajak untuk
memahami dan melaksanakan kewajiban perpajakan.
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ABSTRACT

Chikita Zulaicha Althaf, 2021, THESIS. Title: The Effect of Tax Socialization on Public
Awareness in Tax Obligations With Tax Knowledge as an Intervening Variable (Case
Study at KPP Pratama South Malang)

Supervisor . Fajar Nurdin, M.Ak
Keywords . Socialization tax, Public awareness, and Knowledge of
taxation

Income tax is a tax imposed to individual or body on income or income have
earned and tax cut in one year. Income tax is the main source of revenue derived from
community participation in performing a duty of taxation. However, tax revenue from
public participation is still decreasing every year. Lack of public awareness in
performing a duty of taxation is one of the causes of the decline in state tax revenue
derived from income tax.

In this research using quantitative methods with multiple regression analysis
techniques and the path analysis techniques. In the testing of hypotheses was used in
the study primary and secondary data by convenience sampling method in the sample
collection. The research was conducted by spreading the questionnaire to 99
respondents or taxpayers who are willing and has been listed in the tax office
pratama unfortunate south.

The results of this study indicate that the tax socialization provided by the South
Malang Primary Tax Service Office to the public as taxpayers has a positive effect on
public awareness to continue to carry out tax obligations in accordance with general
provisions and tax laws,tax socialization also provides tax knowledge as an
intervening variable in research that can add knowledge and insight into taxation to
taxpayers which in turn can provide taxpayer awareness to understand and carry out
tax obligations.

XV



(LAl JaSs 2021%a 5kl ol il

" A el jualldd jranas alladrislalie dlledy palde LaaY izl il (Jledlladu )2 KPP
D I PADAL

At LY Ay jualldd paal) sealallie o gedn pallidoe LaiaYIdaLE)

Ay i A B o laiad g 4Dl o3 A Jaal) 5 Jaal e Ul o 0 Y1 e (i Ay i 4 JRa Ay
Yoo el ey Ay pall agilel il 345 8 Aaladl AS Ll e ZAEUN ol 30 il aadd) o Jaall Ay yua sl
oo Aatlll Ly puall Y1 DS Y ¢ elld pagale JS Galin Aalall ASLiall (e AUl Ay ) ),y 5
ol Gt ) el gl aal Ay jual) clal 3Y) 8 A Had) o gl Gl dgale JS Gl dalal) AS L)

Rl )y e 433G A pall Ay pall il aY)

addiny jlusall Jalat LG g a0mall lasiV) Jalat Ll aa oS gl ae (shea o) Jlasl) 48 jla Al Hall 038 addind
A e il 13 6 s o8 AUl il il alasiuly 4y gl bl 5 44,9 UL Al 5l o3 (8 a3l LA
4 g9 i) puall ciland i€ 8 Cplaian g (pains | IS CpAll (0l yuall aily f il 5a39 e clliad &y ) 5
Yl i

Ve Csia 3 A0V Gl clerd (S Lgady Al Ay juall e laaa) Azl of ) A ol oda il s
) 58 g Adlall ALSa U 185 Ay paall culal JAY) 25 Al gl alall o ) e eyl 50 L) (i) um 281K ) seanll
4yl Capmy (o) Sy Ganall 8 Jalaie 5aieS Ay peall 4 prall Wiyl Ay pual) dpelaia¥) &85l i g (il yuall
gyl Sl AV gl il il gadls oy i O (s a3 (il il pudall ndls ) i) puall L AL 5 )

Lladudi g

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak adalah iuran wajib yang harus dikeluarkan oleh rakyat kepada negara
berdasarkan Undang-undang yang sifatnya memaksa dengan tidak mengharapkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
kemakmuran seluruh rakyat (Mardiasmo,2016:3). Menurut Undang-undang No.
28 Tahun 2007 pajak merupakan sebuah kontribusi wajib yang dibayarkan kepada
negara yang terhutang oleh setiap orang ataupun badan yang memiliki sifat
memaksa, namun tetap berdasarkan dengan Undang-undang dan tidak mendapat
atau mengharapkan imbalan secara langsung serta digunakan untuk kebutuhan

negara dan kemakmuran bagi rakyat.

Tabel 1.1

Realisasi Penerimaan Pajak di KPP Pratama Malang Selatan

Tahun Target Realisasi Capaian

2018 953.639.054.000 | 804.468.569.891 84,36%

2019 897.730.662.000 | 708.163.696.681 78,88%

2020 728.086.069.000 | 744.985.562.286 102,32%
Sumber: KPP Pratama Malang Selatan

Pajak penghasilan atau PPh adalah pajak yang dikenakan kepada orang
pribadi atau badan atas penghasilan yang telah diterima atau diperoleh dalam
satu tahun pajak. Pajak penghasilan memiliki peranan yang sangat penting
karena menjadi sumber penerimaan bagi negara yang berasal dari partisipasi
masyarakat sebagai wujud kewajiban. Namun penerimaan pajak setiap tahun terus
mengalami penurunan dikarenakan berkurangnya kesadaran dari beberapa
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sehingga belum dapat
mencapai tingkat sebagaimana yang diharapkan oleh negara. Penerimaan PPh
atau pajak penghasilan pada tahun 2018 dan tahun 2019 mengalami

penurunan, hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 dimana capaian target tidak



berjalan seperti realisasi yang diinginkan oleh KPP Pratama Malang Selatan.
Menurunnya pencapaian pajak penghasilan ini disebabkan karena
berkurangnya kesadaran dari masyarakat untuk melaksanakan kewajiban
pajaknya yang telah menjadi suatu harapan tinggi bahwa pajak penghasilan
akan meningkat.

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk melaksanakan kewajiban
perpajakannya dapat dibuktikan dengan adanya penjelasan dari Menteri
Keuangan yang mengatakan bahwa terdapat 10 orang karyawan dalam satu
perusahaan namun yang terdaftar sebagai wajib pajak hanya 1 orang dan yang
benar-benar menyampaikan SPT hanya 5 orang karyawan dalam satu perusahaan
tersebut, (Sri Mulyani di Kantor Direktorat Jenderal Pajak, Jakarta 9/11/2018).

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Kkurangnya kesadaran
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban pajaknya adalah sedikit informasi dan
sosialisasi pajak yang didapatkan oleh masyarakat tentang pentingnya membayar
pajak sebagai kewajiban perpajakan, kemudian masih banyak individu atau
sekelompok masyarakat yang menganggap bahwa melaksanakan kewajiban pajak
adalah sesuatu yang tidak penting dan tidak wajib untuk dilakukan sehingga
membuat pendapatan negara yang berasal dari pajak mengalami penurunan.

Berbagai macam upaya telah dilakukan oleh pemerintah melalui
Kementerian Keuangan bekerja sama dengan Kantor Pajak Pratama Malang
Selatan sebagai wadah untuk menimbulkan kesadaran kepada masyarakat sebagai
wajib pajak untuk tetap melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan
memberikan sosialisasi atau penyuluhan yang dilakukan terus-menerus dengan
mengagendakan kegiatan sosialisasi melalui kelas pajak, program Business
Develpoment Services, dan juga penggunaan media sosial sebagai media utama
yang diminati oleh masyarakat umum. Upaya-upaya ini yang pada akhirnya
diharapkan akan menimbulkan dan memunculkan kesadaran dari masing-masing
individu atau masyarakat untuk tetap melaksanakan kewajiban perpajakannya
dengan membayar pajak melalui pengetahuan perpajakan yang telah
disosialisasikan.

Sosialisasi pajak melalui pengetahuan perpajakan dengan terus menerus

diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan sebagai upaya



utama untuk memunculkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan kewajiban
pajak. Penyuluhan atau sosialisasi pajak yang dilakukan untuk memberikan
informasi apapun yang terkait dengan perpajakan dengan tujuan utama agar
individu ataupun sekelompok masyarakat paham betapa pentingnya perpajakan
sehingga akan memunculkan kesadaran dalam diri masyarakat mengenai pajak
sebagai kewajibannya. Sosialisasi pajak dengan kelas pajak online rutin dilakukan
setiap hari rabu dan kamis sejak akhir bulan Februari sampai dengan akhir bulan
April, untuk sosialisasi pajak seperti pajak bertutur dan program Business
Develpoment Services telah masuk dalam daftar rencana kerja yang saat ini
sedang dalam proses menunggu keputusan dari pemimpin departmen untuk
direalisasikan kepada wajib pajak, kemudian untuk sosialisasi one on one seperti
konsultasi pribadi antara wajib pajak dengan account representative dapat
dilakukan setiap hari diwaktu kerja di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang
Selatan secara langsung ketika wajib pajak bertanya pada account representative
tentang kewajiban perpajakannya.

Pemahaman yang telah diberikan dengan baik dan terus-menerus kepada
masyarakat melalui sosialisasi pajak akan membentuk satu kesadaran dan suatu
pengetahuan  pentingnya masyarakat dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Tetapi tidak semua masyarakat dapat menerima sosialisasi yang
telah diberikan oleh pihak KPP Pratama Malang Selatan sehingga harapan
pemerintah melalui Kementerian Keuangan untuk memunculkan kesadaran
masyarakat tidak dapat berjalan dengan baik dan pada akhirnya hanya akan
memberikan dampak negatif terhadap rendahnya pengetahuan perpajakan yang
secara keseluruhan dapat mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan kewajiban pajak.

Pemberian dan penjelasan mengenai pengetahuan perpajakan secara baik
dan continue akan memberikan hasil positif seperti meningkatnya kesadaran
wajib pajak untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban pajak, masyarakat dapat
membayar kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan undang-undang
perpajakan yang berlaku saat ini. Masyarakat sebagai wajib pajak dapat dikatakan

tidak tepat dalam menentukan perilakunya bila tidak sesuai dengan tata cara dan
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ketentuan perpajakan yang digunakan dalam menjalankan kewajibannya,
(Tambun,2016:28).

Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melakasanakan
kewajiban perpajakan, salah satu diantaranya adalah dengan memberikan
pengetahuan perpajakan sebagai pengetahuan wajib yang harus dimiliki oleh
setiap wajib pajak agar kewajiban perpajakan dapat berjalan sesuai dengan
harapan yang diinginkan oleh pemerintah (Ayu:2016).

Semakin tinggi intensitas sosialisasi pajak yang diberikan kepada
masyarakat sebagai wajib pajak maka semakin tinggi tingkat kesadaran
masyarakat yang dimiliki untuk melaksanakan kewajiban pajaknya (Wardani dan
Erma:2018). Pemberian sosialisasi pajak melalui pengetahuan perpajakan kepada
masyarakat diharapkan dapat memunculkan tingkat kesadaran masyarakat untuk
lebih mengetahui pentingnya melaksanakan kewajiban perpajakan. Dengan
diberikannya sosialisasi pajak, maka wajib pajak akan lebih mengerti dan
memahami peraturan dan tata cara perpajakan sehingga dapat menambah
pengetahuan perpajakan bagi wajib pajak (Wulandari,dkk:2015). Dengan
demikian sosialisasi pajak dapat berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat
dalam melaksanakan kewajiban pajak, penjelasan ini didukung oleh penelitian
(Supriasto,2013) yang mengatakan bahwa dengan diberikannya sosialisasi pajak
yang difasilitasi oleh pemerintah berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat
dalam membayar kewajiban perpajakannya. Berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Winerungan,2013:969) yang mengatakan jika sosialisasi pajak
tidak berpengaruh terhadap wajib pajak orang pribadi.

Penyampaian wawasan atau ilmu dan pembinaan kepada wajib pajak
adalah salah satu upaya yang disampaikan dalam sosialisasi pajak dengan tujuan
utama agar wajib pajak lebih mudah untuk mengetahui segala sesuatu hal yang
berhubungan dengan kewajiban perpajakan selain itu sosialisasi juga diharapkan
dapat memberikan dampak pada pengetahuan perpajakan yang akan menaikan
jumlah wajib pajak dan meningkatkan kepatuhan dari wajib pajak sehingga
pendapatan negara dari sektor pajak dapat mencapai tingkat maksimal yang

diharapkan oleh negara. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Anwar,2015:53) yang mengatakan bahwa sosialisasi memiliki pengaruh terhadap
pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak.

Adanya pengetahuan perpajakan dapat menumbuhkan kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban pajak seperti membayarkan pajaknya,
sehingga tingkat kepatuhan akan meningkat. Pada umumnya masyarakat yang
berpendidikan, akan dengan sadar dan patuh terhadap hak dan kewajibannya
tanpa harus dipaksa atau diberikan hukuman satu sanksi. Wajib pajak yang
memiliki pengetahuan perpajakan, secara sadar akan patuh dalam membayarkan
pajaknya (Qohar:2019).

Penelitian ini mengacu pada penelitian Wardani dan Erma, (2018)
mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
pengetahuan perpajakan di KPP Pratama Kebumen mengemukakan bahwa
sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui
pengetahuan perpajakan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Puspita, (2016) mengenai analisis jalur
pengaruh sosialisasi terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan terhadap
kesadaran sebagai variabel intervening mengemukakan bahwa sosialisasi yang
dilakukan oleh dispenda kota Kediri berpengaruh baik dan secara langsung
melalui variabel perantara kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan dengan hasil pemaparan diatas tentang pengaruh sosialisasi
pajak dengan upaya meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan
kewajiban pajak dengan menggunakan pengetahuan perpajakan sebagai variabel
intervening sangat penting untuk dilakukan penelitian. Hal ini menjadi alasan
utama bagi peneliti untuk melakukan pendalaman penelitian skripsi dengan
mengangkat judul PENGARUH SOSIALISASI PAJAK TERHADAP
KESADARAN MASYARAKAT DALAM MELAKSANAKAN
KEWAJIBAN PAJAK DENGAN PENGETAHUAN PERPAJAKAN
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi Kasus Pada KPP Pratama
Malang Selatan).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti
diatas maka perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap pengetahuan
perpajakan?

2. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban pajak?

3. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat
dalam melaksanakan kewajiban pajak?

4. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat
dalam melaksanakan kewajiban pajak dengan pengetahuan perpajakan

sebagai variabel intervening?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.Untuk mengetahui pengaruh positif sosialisasi pajak terhadap pengetahuan
perpajakan.

2.Untuk mengetahui pengaruh positif pengetahuan perpajakan terhadap
kesadaran masyarakat dalam melaksanakan kewajiban pajak.

3.Untuk mengetahui pengaruh positif sosialisasi pajak terhadap kesadaran
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban pajak.

4.Untuk mengetahui pengaruh positif sosialisasi pajak terhadap kesadaran
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban pajak dengan pengetahuan

perpajakan sebagai variabel intervening.

1.4 Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Bagi mahasiswa: Penelitian ini diharapkan dapat menambah literature bagi
mahasiswa untuk menjadi masyarakat dan calon wajib pajak yang secara

sadar untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan membayarkan
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pajak sesuai dengan tarif yang telah ditentukan, serta dapat digunakan sebagai
acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

2.Bagi Akademis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta sebagai literature untuk peneliti selanjutnya bagaimana
pentingnya melaksanakan kewajiban pajak dengan kesadaran melalui
pengetahuan perpajakan.

3.Bagi Peneliti: Penelitian yang dilakukan diharapakan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan tentang pembelajaran pajak sehingga dapat
membangun kesadaran dalam melaksanakan kewajiban pajak dengan
memahami pengetahuan perpajakan yang ada.

4.KPP Pratama Malang Selatan: Sebagai bahan masukan untuk mengetahui
penyebab utama dari kurang sadarnya masyarakat atau wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian  ini

dilakukan

dengan

tidak  terlepas

dari  hasil

penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebagai bahan perbandingan

dan kajian bagi peneliti. Beberapa hasil pengujian dan kesimpulan dari penelitian

terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan

1. | Faktor-Faktor Nugroho, Penelitian 1. Variabel
Yang Rahman Adi Kuantitatif pengetahuan  dan
Mempengaruhi pemahaman akan
Kemauan  Untuk peraturan
Membayar  Pajak perpajakan,
Dengan Kesadaran pelayanan  fiskus
Membayar  Pajak yang  berkualitas
Sebagai  Variabel dan persepsi atas
Intervening (Studi efektivitas
Kasus Wajib Pajak perpajakan
Orang Pribadi yang berpengaruh
Melakukan signifikan terhadap
Pekerjaan  Bebas kesadaran  dalam
yang Terdaftar di membayar pajak.
KPP Pratama Kesadaran
Semarang Tengah membayar  pajak
Satu, 2012) mempunyai

pengaruh yang
signifikan terhadap
kemauan
masyarakat dalam
membayar pajak.

2. | Pengaruh Lovihan, Siska | Penelitian Kesadaran
Kesadaran Kuantitatif membayar  pajak
Membayar Pajak, (X1) berpengaruh
Pengetahuan  dan secara  signifikan
Pemahaman terhadap kemauan
Peraturan membayar  pajak
Perpajakan dan bagi wajib pajak
Kualitas Layanan orang pribadi di




Penghasilan (Studi
Pada Wajib Pajak
Orang Pribadi yang

No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
Terhadap Kemauan Kota Tomohon.
Membayar  Pajak 2. Pengetahuan dan
Wajib Pajak Orang pemahaman
Pribadi di Kota peraturan
Tomohon (2012) perpajakan  (X2)

berpengaruh secara
signifikan terhadap
kemauan
membayar  pajak
bagi wajib pajak
orang pribadi di
Kota Tomohon.

3. Kualitas layanan
(X3) berpengaruh
tetapi tidak secara
signifikan terhadap
kemauan
membayar  pajak
bagi wajib pajak
orang pribadi di
Kota Tomohon.

3. | Analisis Fikriningrum, Penelitian Kesadaran membayar
Faktor-Faktor Winda Kurnia Kuantitatif pajak, pengetahuan dan
Yang pemahaman peraturan
Mempengaruhi perpajakan,  persepsi
Wajib Pajak Orang yang baik atas
Pribadi Dalam efektifitas sistem
Memenuhi perpajakan dan
Kewajiban pelayanan fiskus
Membayar  Pajak memiliki pengaruh
(Studi Kasus Pada positif dan signifikan
Kantor Pelayanan terhadap kemauan
Pajak Pratama dalam membayar
Semarang pajak.

Candisari, 2012)

4. | Pengaruh Edukasi, | Adiatma, Erlian | Pendekatan | Edukasi sosialisasi dan
Sosialisasi, dan | Adetya Kuantitatif, | himbauan secara
Himbauan Siti, Ragil | Penelitian bersamaan  memiliki
Terhadap Handayani Penjelasan pengaruh yang
Kepatuhan Wajib | Kadarisman, (Explanatory | signifikan terhadap
Pajak Dalam | Hidayat Research) kepatuhan wajib pajak.
Melaporkan  SPT
Tahunan Pajak




No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
Terdaftar di Kantor
Pajak Pratama
Malang Utara,

2015)

5. | Analisis Wurianti,  Exti | Penelitian 1. Kesadaran
Faktor-Faktor Lusiana Ega Kuantitatif membayar  pajak
Yang Subardjo, Anang berpengaruh
Mempengaruhi terhadap kepatuhan
Kepatuhan  Wajib dalam  membayar
Pajak di Wliayah pajak.

Pratama (2015) 2. Pengetahuan dan
pemahaman dalam
membayar  pajak
berpengaruh
terhadap kepatuhan
membayar pajak.

3. Persepsi yang baik
atas sistem
perpajakan
berpengaruh
terhadap kepatuhan
membayar pajak.

4, Kualitas pelayanan
kepada wajib pajak
berpengaruh
terhadap kepatuhan
dalam  membayar
pajak.

5. Sosialisasi
berpengaruh
terhadap kepatuhan
dalam  membayar
pajak.

6. | Analisis Jalur | Puspita, Erna Penelitian Variabel sosialisasi
Pengaruh Kuantitatif | akan menjadi efektif
Sosialisasi dan meningkat pada
Terhadap kepatuhan wajib pajak
Kepatuhan Wajib apabila sosialisasi
Pajak Bumi dan tersebut efektif
Bangunan Kota meningkatakan
Kediri Dengan kesadaran wajib pajak.
Kesadaran Sebagai
Variabel
Intervening (2016)

7. | Pengaruh Ayu Penelitian 1. Variabel
Pengetahuan Karuniawati, Kuantitatif pengetahuan pajak
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No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
Perpajakan, Sendy berpengaruh  terhadap
Kesadaran Pajak, Kepatuhan wajib pajak.
Dan Sanksi Pajak 2. Variabel kesadaran
Terhadap pajak tidak
Kepatuhan Wajib berpengaruh  terhadap
Pajak Orang kepatuhan wajib pajak.
Pribadi Yang 3. Variabel sanksi
Melakukan pajak berpengaruh
Kegiatan Usaha terhadap kepatuhan
(2016) wajib pajak.

8. | Pengaruh Rahayu, Penelitian Terdapat pengaruh
Pengetahuan Nurulita Kuantitatif positif pada
Perpajakan, pengetahuan
Ketegasan Sanksi perpajakan yang berarti
Pajak dan Tax semakin tinggi
Amnesty Terhadap pengetahuan
Kepatuhan  Wajib perpajakan akan
Pajak (2017) semakin tinggi pula

keinginan wajib pajak
untuk  menyampaikan
surat  pemberitahuan
tepat waktu, sehingga
akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

9. | Pengetahuan R.A Meiska | Penelitian Secara simultan
Perpajakan, Lianty, Dini | Kuantitatif pengetahuan
Sosialisasi Wahjoe Hapsari perpajakan, sosialisasi
Perpajakan,  dan | dan Kurnia perpajakan, dan
Pelayanan Fiskus pelayanan fiskus
Terhadap berpegaruh signifikan
Kepatuhan Wajib terhadap kepatuhan
Pajak (2017) Wajib Pajak OP (Non

Karyawan) di KPP
Pratama Bandung
Bojonagara dan secara
parsial,  pengetahuan
perpajakan dan
pelayanan fiskus

berpengaruh signifikan
dengan arah  yang
positif terhadap
kepatuhan Wajib Pajak
OP (Non Karyawan)
sedangkan sosialisasi
perpajakan tidak
berpengaruh signifikan
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No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
terhadap kepatuhan
Wajib Pajak OP (Non
Karyawan) di KPP
Pratama Bandung
Bojonagara.

10. | Pengaruh Siregar, Dian Penelitian Kesadaran wajib pajak

Kesadaran  Wajib | Lestari Kuantitatif, | memiliki pengaruh
Pajak dan Sanksi Rumus secara signifikan
Pajak  Terhadap Slovin terhadap kepatuhan
Kepatuhan  Wajib wajib pajak.
Pajak Orang
Pribadi Pada
Kantor Pelayanan
Pajak Pratama
Batam (2017)

11. | Pengaruh Fadhilah Penelitian 1. Kesadaran wajib
Kesadaran Wajib Kuantitatif | pajak berpengaruh
Pajak, Pelayanan terhadap penerimaan
Perpajakan dan pajak.

Kepatuhan Wajib 2. Pelayanan
Pajak Terhadap perpajakan
Penerimaan Pajak berpengaruh terhadap
Pada Kantor penerimaan pajak.
Pelayanan Pajak 3. Kepatuhan wajib
Pratama Medan pajak tidak
Timur (2018) berpengaruh terhadap
penerimaan pajak.
4. Dari perhitungan
diperoleh bahwa
kesadaran wajib pajak,
pelayanan
perpajakan dan
kepatuhan wajib pajak
berpengaruh secara
simultan terhadap
penerimaan pajak.

12. | Pengaruh Khoirul Muslim, | Penelitian Pengetahuan wajib
Pengetahuan, Yusron Kuantitatif pajak, kesadaran wajib
Kesadaran, pajak, pelayanan
Pelayanan, fiskus, sanksi pajak,
Sanksi dan dan sosialisasi pajak
Sosialisasi Pajak berpengaruh positif
Terhadap signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib
Pajak Dalam

kepatuhan wajib Pajak
bumi dan bangunan.
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No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
Membayar Pajak
Bumi dan
Bangunan Dengan
Tingkat Pendidikan
Sebagai Variabel
Kontrol (2018)

13. | Pengaruh Lydiana Penelitian Secara simultan
Kesadaran  Wajib Kuantitatif | kesadaran wajib pajak,
Pajak, Pengetahuan pengetahuan pajak dan
Pajak dan Sanksi sanksi pajak
Pajak  Terhadap mempengaruhi
Kepatuhan Wajib kepatuhan wajib pajak
Pajak Orang orang pribadi di KPP
Pribadi KPP Pratama Surabaya
Pratama Surabaya Gubeng.

Gubeng (2018)

14. | Pengaruh Nurdyastuti, Tri | Penelitian Sosialisasi  perpajakan
Sosialisasi dan Adi | Kuantitatif dan sanksi perpajakan
Perpajakan dan Penawan secara simultan
Sanksi Perpajakan berpengaruh  terhadap
Terhadap kepatuhan wajib pajak
Kepatuhan dan  secara  parsial
Pelaporan SPT sosialisasi  perpajakan
Tahunan Wajib dan sanksi perpajakan
Pajak Orang berpengaruh  terhadap
Pribadi (2018) kepatuhan wajib pajak

orang pribadi yang
terdaftar pada KPP
Pratama Surakarta.

15. | Pengaruh Wardani, Dewi | Penelitian 1. Sosialisasi
Sosialisasi Kusuma Kuantitatif perpajakan
Perpajakan Erma, Wati memberikan
Terhadap pengaruh  positif
Kepatuhan Wajib terhadap
Pajak dengan pengetahuan
Pengetahuan perpajakan.
Perpajakan Sebagai 2. Pengetahuan
Variabel perpajakan
Intervening (Studi memberikan
Pada Wajib Pajak pengaruh  positif
Orang Pribadi di terhadap
KPP Pratama kepatuhan  wajib
Kebumen, 2018) pajak.

3. Sosialisasi
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No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
perpajakan
memberikan
pengaruh  positif
terhadap
kepatuhan  wajib
pajak.

4. Sosialisasi
perpajakan
memberikan
pengaruh  positif
terhadap
kepatuhan  wajib
pajak melalui
pengetahuan
perpajakan.

16. | Pengaruh Sari, Intan | Penelitian 1. Sosialisasi

Sosialisasi Karunia dan | Kuantitatif | perpajakan

Perpajakan dan | Saryadi berpengaruh signifikan

Pengetahuan terhadap kesadaran

Perpajakan wajib pajak.

Terhadap 2. Pengetahuan

Kepatuhan Wajib perpajakan

Pajak Melalui berpengaruh signifikan

Kesadaran  Wajib terhadap kesadaran

Pajak Sebagai wajib pajak.

Variabel 3. Sosialisasi

Intervening (Studi perpajakan

Pada Pelaku berpengaruh signifikan

UMKM yang terhadap kepatuhan

Terdaftar di KPP wajib pajak.

Pratama Semarang 4. Kesadaran wajib

Timur) 2019 pajak berpengaruh
signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.
5. Pengetahuan

perpajakan
berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak.

6. Kesadaran wajib
pajak berpengaruh
signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.
7. Kesadaran wajib
pajak tidak signifikan
dalam memediasi
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No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
antara pengetahuan
perpajakan  terhadap
kepatuhan wajib pajak.

17. | Pengaruh Motivasi | Pipit Eka Safitri, | Penelitian 1. Motivasi wajib pajak

Wajib Pajak, | Febrina Kuantitatif | dan pengetahuan
Pengetahuan perpajakan
Perpajakan dan berpengaruh positif
Sosialisasi terhadap kesadaran
Perpajakan wajib pajak.
Terhadap 2. Sosialisasi
Kepatuhan  Wajib perpajakan tidak
Pajak Orang berpengaruh  terhadap
Pribadi Dengan kesadaran wajib pajak.
Kesadaran  Wajib 3. Motivasi wajib
Pajak Sebagai pajak, pengetahuan
Variabel perpajakan dan
Intervening (Studi sosialisasi  perpajakan
Pada Wajib Pajak berpengaruh positif
Orang Pribadi di kepatuhan wajib pajak
Kantor Pelayanan orang pribadi.
Pajak Pratama 4. Kesadaran wajib
Pati) 2019 pajak tidak
berpengaruh  terhadap
kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.
5. Kesadaran wajib
pajak  tidak  dapat
memediasi  pengaruh
motivasi wajib pajak
terhadap kepatuhan
wajib  pajak  orang
pribadi.
6. Kesadaran wajib
pajak  tidak  dapat
memediasi  pengaruh
pengetahuan
perpajakan  terhadap
kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.
7. Kesadaran wajib
pajak  tidak  dapat
memediasi  pengaruh
sosialisasi  perpajakan
terhadap kepatuhan
wajib  pajak  orang

pribadi.
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No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan

18. | Pengaruh Qohar, Ahmad Penelitian Pengetahuan pajak dan
Pengetahuan Pajak Kuantitatif | sosialisasi
dan Sosialisasi perpajakan
Perpajakan berpengaruh  terhadap
Terhadap kepatuhan wajib pajak
Kepatuhan Wajib orang pribadi serta
Pajak Orang kesadaran wajib pajak
Pribadi Dengan tidak dapat memoderasi
Kesadaran  Wajib pengaruh pengetahuan
Pajak Sebagai pajak dan
Variabel Moderasi sosialisasi  perpajakan
(2019) terhadap kepatuhan

wajib  pajak  orang

pribadi.

19. | Pengaruh Rianty, Martha | Penelitian 1. Kesadaran wajib
Kesadaran Wajib | Syahputra, Riza | Kuantitatif pajak berpengaruh
Pajak, Kualitas terhadap
Pelayanan Fiskus, kepatuhan  wajib
dan Sanksi pajak yang
Perpajakan terdaftar di KPP
Terhadap Pratama Seberang
Kepatuhan Ulu. (Tingkat
Pelaporan  Wajib kesadaran sejalan
Pajak (2020) dengan tingkat

kepatuhan  wajib
pajak).

2. Sanksi pajak
berpengaruh
terhadap
kepatuhan  wajib
pajak yang
terdaftar di KPP
Pratama Seberang
Ulu. (Sanksi pajak
mampu
meningkatkan
kepatuhan  wajib
pajak dalam
memenuhi
kewajiban
perpajakan).

20. | Pengaruh Beti  Agustina | Penelitian Kesadaran wajib pajak
Kesadaran  Wajib | Aswar, Made | Kuantitatif (Tax Consciuouness),
Pajak (Tax | Eris, Dianawati Kejujuran wajib pajak

Consciouness),

(Tax

Honesty),
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No. Judul (Tahun) Nama Peneliti Metode Kesimpulan
Kejujuran  Wajib Kemauan  membayar
Pajak (Tax dari wajib pajak (Tax
Honesty), Mindedness),
Kemauan Kedisiplinan wajib
Membayar dari pajak (Tax Discipline)
Wajib Pajak (Tax secara simultan
Mindedness), berpengaruh positif
Kedisiplinan Wajib terhadap tingkat
Pajak (Tax kepatuhan wajib pajak
Discipline) orang pribadi. Hal ini
Terhadap Tingkat dapat diketahui alpha
Kepatuhan Wajib lebih kecil dari
Pajak Orang signifikan Fniwng lebih
Pribadi (Tax besar dari Ftae maka
Complience) Hs diterima.

(Studi di Kantor
Pelayanan  Pajak
Pratama Kepanjen)
Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

1. Faktor-Faktor Yang | Nugroho, Penggunaan Perbedaan lokasi
Mempengaruhi Rahman Adi variabel KPP Pratama
Kemauan Untuk intervening pada | yang digunakan
Membayar  Pajak penelitian dan | oleh peneliti
Dengan Kesadaran penggunaan terdahulu dan
Membayar  Pajak metode penelitian | peneliti saat ini.
Sebagai  Variabel kuantitatif.

Intervening  (Studi
Kasus Wajib Pajak
Orang Pribadi yang
Melakukan

Pekerjaan Bebas
yang Terdaftar di
KPP Pratama
Semarang Tengah
Satu, 2012)

2. Pengaruh Lovihan, Siska | Kedua peneliti | Peneliti tidak
Kesadaran sama-sama menggunakan
Membayar  Pajak, melihat kesadaran | kesadaran dalam
Pengetahuan  dan dari wajib pajak | membayarkan
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No. Judul Penelitian Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
Pemahaman orang pribadi. pajak.

Peraturan
Perpajakan dan
Kualitas  Layanan
Terhadap Kemauan
Membayar  Pajak
Wajib Pajak Orang
Pribadi di Kota
Tomohon (2012)

3. Analisis Fikriningrum, Peneliti Peneliti saat ini
Faktor-Faktor Yang | Winda Kurnia | sama-sama tidak
Mempengaruhi menggunakan menganalisis
Wajib Pajak Orang metode kuantitatif | faktor-faktor
Pribadi Dalam dalam penelitian. | yang
Memenuhi mempengaruhi
Kewajiban wajib pajak.
Membayar  Pajak
(Studi Kasus Pada
Kantor  Pelayanan
Pajak Pratama
Semarang
Candisari, 2012)

4. Pengaruh Edukasi, | Adiatma, Erlian | Penggunaan Peneliti saat ini
Sosialisasi, dan | Adetya pengaruh tidak
Himbauan Terhadap | Siti, Ragil | sosialisasi dalam | menggunakan
Kepatuhan  Wajib | Handayani penelitian  pada | SPT dalam
Pajak Dalam | Kadarisman, wajib pajak orang | penelitian  pada
Melaporkan  SPT | Hidayat pribadi. wajib pajak.
Tahunan Pajak
Penghasilan (Studi
Pada Wajib Pajak
Orang Pribadi yang
Terdaftar di Kantor
Pajak Pratama
Malang Utara,

2015)

5. Analisis Wurianti, Exti | Penggunaan Peneliti tidak
Faktor-Faktor Yang | Lusiana Ega metode penelitian | menganalisis
Mempengaruhi Subardjo, kuantitatif dalam | faktor-faktor
Kepatuhan  Wajib | Anang penelitian. yang
Pajak di WIliayah mempengaruhi
Pratama (2015) kepatuhan  dari

wajib pajak.

6. Analisis Jalur | Puspita, Erna Peneliti saat ini | Peneliti saat ini
Pengaruh Sosialisasi dan peneliti | tidak
Terhadap tedahulu menganalisis
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Kesadaran  Wajib

metode kuantitatif

No. Judul Penelitian Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
Kepatuhan  Wajib menggunakan penelitian  pada
Pajak Bumi dan analisis jalur | pajak bumi dan
Bangunan Kota dalam penelitian. | bangunan.
Kediri Dengan
Kesadaran Sebagai
Variabel
Intervening (2016)

7. Pengaruh Ayu Pengetahuan Penelitian
Pengetahuan Karuniawati, perpajakan menggunakan
Perpajakan, Sendy digunakan dalam | seluruh wajib
Kesadaran  Pajak, penelitian  untuk | pajak orang
Dan Sanksi Pajak memberikan pribadi yang
Terhadap kesadaran kepada | melakukan
Kepatuhan ~ Wajib wajib pajak. kegiatan usaha.
Pajak Orang Pribadi
Yang  Melakukan
Kegiatan Usaha
(2016)

8. Pengaruh Rahayu, Pengetahuan Peneliti saat ini
Pengetahuan Nurulita perpajakan tidak
Perpajakan, digunakan dalam | menggunakan tax
Ketegasan  Sanksi mencari pengaruh | amnesty  dalam
Pajak dan  Tax terhadap  wajib | penelitian.
Amnesty Terhadap pajak.

Kepatuhan  Wajib
Pajak (2017)

9. Pengetahuan R.A Meiska | Penggunaan Peneliti saat ini
Perpajakan, Lianty, Dini | pengetahuan tidak
Sosialisasi Wahjoe Hapsari | perpajakan ~ dan | mencantumkan
Perpajakan, dan | dan Kurnia sosialisasi  pajak | pelayanan fiskus
Pelayanan  Fiskus dalam penelitian. | pada penelitian.
Terhadap
Kepatuhan  Wajib
Pajak (2017)

10. | Pengaruh Siregar, Dian | Peneliti saat ini | Peneliti saat ini
Kesadaran ~ Wajib | Lestari dan peneliti | tidak memasukan
Pajak dan Sanksi terdahulu sanksi pajak
Pajak Terhadap menggunakan dalam penelitian.
Kepatuhan  Wajib kantor pelayanan
Pajak Orang Pribadi pajak pratama
Pada Kantor sebagai objek
Pelayanan Pajak penelitian.

Pratama Batam
(2017)
11. | Pengaruh Fadhilah Penggunaan Pelayanan

perpajakan tidak
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No. Judul Penelitian Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
Pajak,  Pelayanan dalam penelitian. | digunakan dalam
Perpajakan dan penelitian  saat
Kepatuhan  Wajib ini.

Pajak Terhadap
Penerimaan Pajak
Pada Kantor
Pelayanan Pajak
Pratama Medan
Timur (2018)

12. | Pengaruh Khoirul Penggunaan Peneliti saat ini
Pengetahuan, Muslim, sosialisasi  pajak | tidak
Kesadaran, Yusron dalam  variabel | menggunakan
Pelayanan, penelitian. variabel kontrol
Sanksi dan dan tidak
Sosialisasi  Pajak menggunakan
Terhadap pajak bumi dan
Kepatuhan  Wajib bangunan.

Pajak Dalam
Membayar Pajak
Bumi dan Bangunan
Dengan Tingkat
Pendidikan
Sebagai  Variabel
Kontrol (2018)

13. | Pengaruh Lydiana Kedua peneliti | Peneliti saat ini
Kesadaran ~ Wajib sama-sama tidak
Pajak, Pengetahuan menggunakan menggunakan
Pajak dan Sanksi pengetahuan pajak | sanksi pajak
Pajak Terhadap terhadap  wajib | dalam
Kepatuhan  Wajib pajak orang | penelitiannya.
Pajak Orang Pribadi pribadi.

KPP Pratama
Surabaya  Gubeng
(2018)

14. | Pengaruh Nurdyastuti, Tri | Penelitian Peneliti saat ini
Sosialisasi dan Adi | mengarah  pada | tidak
Perpajakan dan | Penawan pengaruh dari | menggunakan
Sanksi  Perpajakan sosialisasi kepatuhan
Terhadap perpajakan pada | pelaporan SPT.
Kepatuhan wajib pajak orang

Pelaporan SPT
Tahunan Wajib
Pajak Orang Pribadi
(2018)

pribadi.
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No. Judul Penelitian Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

15. | Pengaruh Wardani, Dewi | Menggunakan Lokasi dan letak
Sosialisasi Kusuma pengetahuan kantor pelayanan
Perpajakan Erma, Wati perpajakan pajak  pratama
Terhadap sebagai  variabel | yang berbeda.
Kepatuhan  Wajib intervening.

Pajak dengan
Pengetahuan
Perpajakan Sebagal
Variabel
Intervening  (Studi
Pada Wajib Pajak
Orang Pribadi di
KPP Pratama
Kebumen, 2018)

16. | Pengaruh Sari, Intan | Penelitian dengan | Peneliti tidak
Sosialisasi Karunia ~ dan | menggunakan menggunakan
Perpajakan dan | Saryadi variabel UMKM  sebagai
Pengetahuan intervening. objek penelitian.
Perpajakan
Terhadap
Kepatuhan  Wajib
Pajak Melalui
Kesadaran  Wajib
Pajak Sebagai
Variabel
Intervening  (Studi
Pada Pelaku
UMKM yang
Terdaftar di KPP
Pratama Semarang
Timur) 2019

17. | Pengaruh Motivasi | Pipit Eka | Penggunaan Lokasi kantor
Wajib Pajak, | Safitri, Febrina | pengaruh pelayanan pajak
Pengetahuan sosialisasi pratama yang
Perpajakan dan perpajakan berbeda.
Sosialisasi sebagai  variabel
Perpajakan dalam penelitian.

Terhadap

Kepatuhan  Wajib
Pajak Orang Pribadi
Dengan Kesadaran
Wajib Pajak
Sebagai  Variabel
Intervening  (Studi
Pada Wajib Pajak
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No. Judul Penelitian Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
Orang Pribadi di
Kantor  Pelayanan
Pajak Pratama Pati)

2019

18. | Pengaruh Qohar, Ahmad | Meneliti pengaruh | Penggunaan

Pengetahuan Pajak dari sosialisasi | variabel moderasi
dan Sosialisasi pajak dari wajib | pada penelitian
Perpajakan pajak orang | terdahulu.
Terhadap pribadi.
Kepatuhan ~ Wajib
Pajak Orang Pribadi
Dengan Kesadaran
Wajib Pajak
Sebagai  Variabel
Moderasi (2019)

19. | Pengaruh Rianty, Martha | Memiliki hasil | Peneliti saat ini
Kesadaran ~ Wajib | Syahputra, Riza | pengaruh  yang | tidak
Pajak, Kualitas signifikan dalam | menggunakan
Pelayanan  Fiskus, penelitian. kualitas
dan Sanksi pelayanan fiskus
Perpajakan dalam penelitian.
Terhadap
Kepatuhan
Pelaporan ~ Wajib
Pajak (2020)

20. | Pengaruh Beti  Agustina | Penelitian Perbedaan
Kesadaran ~ Wajib | Aswar, Made | terdahulu dan saat | variabel yang
Pajak (Tax | Eris, Dianawati | ini sama-sama | digunakan oleh
Consciouness), menggunakan peneliti terdahulu

Kejujuran ~ Wajib

Pajak (Tax
Honesty), Kemauan
Membayar dari

Wajib Pajak (Tax
Mindedness),
Kedisiplinan Wajib
Pajak (Tax
Discipline)
Terhadap  Tingkat
Kepatuhan  Wajib
Pajak Orang Pribadi
(Tax Complience)
(Studi di  Kantor
Pelayanan Pajak
Pratama Kepanjen)

metode kuantitatif
untuk penelitian.

dan peneliti saat
ini.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Konsep Dasar Perpajakan
2.2.1.1 Definisi Pajak

Menurut Undang-undang No. 28 Tahun 2007 pajak merupakan sebuah
kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh setiap orang ataupun badan
yang memiliki sifat memaksa, tetapi tetap berdasarkan dengan undang-undang
dan tidak mendapat imbalan secara langsung serta digunakan untuk kebutuhan
negara dan kemakmuran rakyat. Adapun pengertian pajak menurut beberapa ahli

adalah sebagai berikut:

1. Menurut Kartika Judisseno, Rimski

Kewajiban dalam ranah kenegaraan dan berbentuk pengabdian merupakan
pengertian dari pajak. Warga negara dan masyarakat dapat menyediakan segala
kebutuhan negara seperti penyisihan dana yang nantinya akan digunakan untuk
pembangunan nasional dan pelaksanaan hukum yang terikat hingga memberikan
kesejahteraan bagi negara. Hal ini juga dapat dijelaskan bahwa pajak diartikan
sebagai suatu balas jasa atau timbal balik yang diberikan oleh masyarakat kepada
negara karena telah memberikan fasilitas yang memadai bagi masyarakat.
2. Menurut Sugianto

Berdasarkan dengan undang-undang yang berlaku saat ini setiap individu
dan badan diminta memberikan atau membayarkan iuran wajib kepada negara
tanpa meminta imbalan secara langsung untuk digunakan sebagai pembangunan
daerah dan menyelenggarakan pemerintahan dari negara itu sendiri.
3. Menurut Siddig, Rifhi

Suatu pungutan atau iuran yang wajib dikeluarkan oleh masyarakat dengan
dipaksakan oleh pemerintah dalam sebuah negara dengan periode pembayaran
tertentu dan harus segera dibayarkan kepada negara atau dapat dikatakan sebagai

bentuk balas jasa secara tidak langsung.
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2.2.1.2 Fungsi Pajak

Pajak memiliki fungsi utama pendapatan negara yang sangat penting dalam
kehidupan bernegara, salah satunya digunakan untuk pembangunan negara yang
pembiayaannya dibiayai oleh pajak (Resmi,2011:3). Berikut ini adalah
fungsi-fungsi pajak:

1. Fungsi Anggaran (Budgetair)

Fungsi anggaran dapat dikatakan sebagai fungsi utama bagi negara. Dimana
dalam fungsi anggaran pajak digunakan untuk membiayai semua pengeluaran
yang dibutuhkan oleh negara salah satunya adalah pembiayaan rutin belanja
pegawai, pembiayaan belanja barang dan biaya pemeliharaan. Dalam pembiayaan
yang dikeluarkan untuk membiayai pembangunan, dana yang digunakan adalah
dana yang bersumber dari tabungan pemerintah dimana dana penerimaan dalam
negeri dikurangi dengan dana pengeluaran rutin. Dalam setiap tahunnya tabungan
pemerintah akan terus mengalami peningkatan sesuai dengan kebutuhan
pembangunan yang dibutuhkan.

2. Fungsi Mengatur (Regulered)

Dalam Fungsi mengatur pajak digunakan sebagai alat utama untuk
mencapai satu tujuan. Pemerintah menggunakan pajak untuk mengatur situasi apa
yang sedang terjadi saat ini untuk memberikan kenyamanan dan keuntungan bagi
masyarakat.

3. Fungsi Stabilitas

Dana pajak dalam fungsi stabilitas merupakan dana yang digunakan untuk
menjalankan kebijakan dengan stabilitas harga atau hubungan inflasi yang dapat
dikendalikan seperti dengan mengatur peredaran uang yang ada dalam
masyarakat luas.

4. Fungsi Reditribusi Pendapatan

Pajak yang telah dibayarkan oleh masyarakat kepada negara atau
pemerintah akan digunakan untuk membiayai kepentingan umum dalam
memberikan pembiayaan yang dapat digunakan dalam pembangunan dengan
tujuan utama negara dapat membuka kesempatan kerja yang dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat.
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2.2.1.3 Tata Cara Pemungutan Pajak

A. Waluyo dan Wirawan (2002:17) menjelaskan cara pemungutan pajak
sebagai berikut:
1. Stelsel Nyata (Riil Stelsel)

Penetapan tarif pajak didasarkan oleh objek atau penghasilan dari wajib
pajak yang dapat dibayarkan atau dilakukan pada masa akhir tahun pajak, yaitu
setelah penghasilan diterima maka besaran pajak dapat diketahui. Stelsel nyata
memiliki kelemahan dimana pajak akan dikenakan setelah akhir periode atau
setelah penghasilan riil diketahui sedangkan stelsel nyata memiliki kelebihan
yaitu pajak yang akan dikenakan kepada calon wajib pajak lebih realisitis.

2. Stelsel Anggapan

Pada stelsel anggapan penetapan tarif pajak telah diatur dan sesuai dengan
Undang-undang yang berlaku. Seperti pendapatan dari satu tahun saat ini tetap
dianggap sama dengan tahun-tahun sebelumnya sehingga penetapan besaran tarif
pajak terutang untuk tahun pajak berjalan dapat dilakukan. Stelsel anggapan
memiliki kekurangan seperti pajak yang akan dibayarkan tidak sesuai dengan
keadaan yang ada saat ini dan kelebihan dari stelslel nyata adalah wajib pajak
dapat membayarkan pajak dalam satu tahun berjalan tanpa harus menunggu akhir

tahun yang akan datang.

3. Stelsel Campuran

Perpaduan antara stelsel nyata dan stelsel anggapan adalah pengertian
utama dari stelsel campuran yang menjelaskan bahwa besaran tarif pajak yang
telah dihitung dan ditetapkan pada awal tahun berjalan disesuaikan dengan suatu
anggapan kemudian pada akhir tahun besaran tarif pajak akan disesuaikan dengan
keadaan yang sebenarnya. Jika besaran pajak yang sesuai dengan kenyataan lebih
besar daripada pajak menurut anggapan, maka wajib pajak diminta untuk
membayarkan kekurangannya namun bila terjadi hal yang sebaliknya maka wajib

pajak dapat meminta kembali kelebihan dari pembayaran pajak.
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B. Asas Pemungutan Pajak

Asas perpajakan adalah pedoman utama yang difungsikan oleh pemerintah
untuk merancang suatu peraturan dalam melakukan pemungutan pajak. Menurut
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1994 mengatakan bahwa Negara Indonesia
menganut tiga asas pemungutan pajak yang juga diterapkan sebagai pedoman
dunia adalah sebagai berikut:

1. Asas Domisili (Domicile, Residence Principle)

Pada asas domisili, negara akan menetapkan tarif pajak suatu penghasilan
yang akan diperoleh dan didapatkan oleh wajib pajak orang pribadi dan badan
jika dirasa digunakan sebagai kepentingan perpajakan dimana wajib pajak orang
pribadi dan wajib pajak badan adalah penduduk asli dan berdomisili atau
menempati negara tersebut sebagai tempat tinggal. Dalam asas domisili tidak
dipermasalahkan dari mana pendapatan yang akan dikenakan pajak itu berasal.
Hal ini menerangkan bahwa negara yang menganut asas domisili dalam
melaksanakan sistem penetapan tarif pajak kepada penduduknya akan
memadukan asas domisili dengan konsep penetapan pajak penghasilan yang
didapatkan di dalam negeri maupun yang didapatkan dari luar negeri atau (world

wide income).

2. Asas Sumber (Source Principle)

Negara akan menetapkan pajak penghasilan kepada wajib pajak orang
pribadi atau badan sesuai dengan penghasilan yang diterima oleh wajib pajak
yang bersangkutan sesuai dengan sumber dari suatu negara tersebut. Pada asas
sumber dijelaskan bahwa negara tidak mempermasalahkan siapa orang yang
mendapatkan penghasilan tersebut karena yang menjadi landasan utama dari asas
ini adalah objek yang muncul dan berasal dari negara tersebut. Seperti warga
negara asing yang sedang tinggal di Indonesia dan sedang bekerja menjadi tenaga
kerja asing maka dari penghasilan yang didapatkan selama bekerja di Indonesia

akan dikenakan pajak oleh pemerintah Indonesia.
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3. Asas Kebangsaan, Nasionalitas, Kewarganegaraan (Nationality, Citizenship
Principle)

Status kewarganegaraan dari orang atau badan yang mendapatkan
penghasilan menjadi landasan utama dalam asas kebangsaan nasionalitas, dan
kewarganegaraan. Dijelaskan bahwa tidak menjadi suatu masalah darimana
pendapatan yang akan dikenakan tarif pajak itu berasal. Sama seperti asas
domisili sistem pengenaan pajak berdasarkan asas kebangsaan dan dilakukan
dengan memadukan asas kebangsaan dengan konsep pengenaan pajak atas
penghasilan yang didapatkan dari luar negeri.

Negara Indonesia memiliki 7 asas yang digunakan sebagai pedoman dalam
memungut pajak dan di antaranya adalah dijelaskan sebagai berikut:

1. Asas Kebangsaan

Asas kebangsaan merupakan kewajiban yang diberikan kepada masyarakat
yang tinggal dan dilahirkan di negara Indonesia untuk membayarkan kewajiban
perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku sebagai prinsip yang mengikat.
Asas kebangsaan ini juga berlaku untuk warga negara asing yang sedang menetap
dan tinggal di Indonesia yang sedang melakukan pekerjaan selama satu tahun
tanpa pernah kembali ke negara asalnya untuk tetap membayarkan kewajiban

pajak selama pendapatan yang didapatkan berasal dari negara Indonesia.

2. Asas Wilayah

Pada asas wilayah pemungutan dan pembayaran pajak disesuaikan dengan
lokasi atau tempat tinggal dari wajib pajak atau sebagai wajib pajak yang
mempunyai objek pajak dalam bentuk apapun di wilayah Indonesia maka wajib
pajak diberikan kewajiban untuk mematuhi seluruh peraturan perpajakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Asas wilayah juga berlaku untuk semua warga
negara asing yang tinggal di Indonesia dan mempunyai objek pajak. Terdapat
perbedaan dalam asas wilayah namun tetap dalam dasar pemberlakuan pengenaan

pajak yang dilakukan secara adil dan merata.
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3. Asas Finansial

Dalam asas finansial kondisi atau keadaan finansial adalah faktor utama
yang digunakan dalam menetapkan tarif pajak dan perhitungan beban pajak yang
akan ditetapkan bagi wajib pajak. Wajib pajak dengan pendapatan besar akan
membayarkan kewajibannya lebih besar daripada wajib pajak dengan pendapatan
rendah.

4. Asas Yuridis
Asas yuridis dalam pemungutan pajak di Indonesia dijelaskan dalam
Undang-undang pada pasal 23 ayat 2. Pemungutan pajak di negara Indonesia

diatur dan dilindungi dalam undang-undang sebagai berikut:

e Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 yang mengatur tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan atau (KUP).

e Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 yang mengatur tentang Pajak
Penghasilan atau (PPh).

e Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 yang mengatur tentang Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa, serta Pajak Penjualan atas Barang Mewah
atau (PPnBM).

e Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 yang mengatur tentang Aturan dan

Prosedur Penagihan Pajak dengan Surat Paksa.

5. Asas Ekonomis

Hasil dari pemungutan pajak yang telah dilakukan di Indonesia digunakan
sesuai dengan kepentingan umum dan digunakan sebaik-baiknya untuk
kepentingan rakyat secara merata karena pajak tidak diperbolehkan menjadi
alasan utama menurunnya kondisi dari perekonomian rakyat, oleh sebab itu
pembayaran pajak juga dipergunakan untuk pembangunan insfrastruktur, dana

pendidikan dan untuk memajukan desa tertinggal. Besar harapan rakyat Indonesia
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kepada pemerintah untuk dapat membangun negeri ini menjadi negara yang lebih
baik tanpa adanya peminjaman modal atau utang dari luar negeri.

6. Asas Sumber

Dalam asas sumber dijelaskan dimana perusahaan itu berdiri atau tempat
tinggal yang sedang ditempati, maka pajak yang dipungut akan disesuaikan
dengan sumber atau lokasi perusahaan tersebut. Asas sumber menjadi dasar

utama dalam pemungutan pajak sesuai dengan tempat perusahaan.

7. Asas Umum

Dalam asas umum menjelaskan bahwa pemungutan pajak berdasarkan
dengan keadilan umum dimana tarif wajib pajak dan pemungut pajak telah
disesuaikan dengan perhitungan pajak yang cermat dan setiap calon wajib pajak

akan dikenakan tarif pajak sesuai dengan pendapatan masing-masing.

C. Sistem Pemungutan Pajak

1. Official Assesment System

Aparatur pemungut pajak atau fiskus memiliki wewenang untuk
menentukan besaran tarif pajak yang terutang dari wajib pajak (Waluyo dan
Wirawan,2002:18). Wajib pajak tidak bersifat aktif karena utang pajak akan
timbul ketika surat ketetapan pajak telah dikeluarkan oleh fiskus. Official
Assesment System diterapkan dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan
dimana kantor bapenda yang ditunjuk oleh kantor pajak untuk mengelolah pbb
akan mengeluarkan surat ketetapan pajak mengenai besaran tarif pajak yang telah
dihitung berdasarkan dengan surat pembayaran pajak terutang atau sptt dengan
tarif pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak yang terutang setiap tahun.
Ciri-ciri sistem pemungutan pajak Official Assesment System adalah sebagai
berikut :

1. Petugas pajak yang telah ditunjuk akan menghitung pajak terhutang.
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2. Wajib pajak lebih bersifat pasif dalam melakukan penghitungan pajak.
3. Dengan diterbitkannya surat ketetapan pajak oleh petugas pajak dan
telah melalui perhitungan maka hutang pajak dikatakan telah tertera.

4. Perhitungan besaran pajak yang telah ditetapkan kepada wajib pajak

adalah wewenang penuh yang dimiliki oleh pemerintah.

2. Self Assessment System

Wajib pajak lebih bersifat aktif karena wajib pajak diminta untuk
menghitung sendiri, menyetorkan pajak serta melaporkan pajaknya sendiri kepada
Kantor Pelayanan Pajak, sedangkan tugas dari fiskus hanya menjelaskan kepada
wajib pajak jika dirasa masih mengalami kesulitan dalam melakukan kewajiban
perpajakannya (Waluyo dan Wirawan,2002:18). Dalam sistem ini wajib pajak
memiliki wewenang penuh dalam menentukan besaran tarif pajak yang akan
dibayarkan, dan penerapan sistem ini diterapkan dalam pembayaran pajak
penghasilan dan penyampaian SPT tahunan PPh dan SPT Masa PPN. Kelemahan
dari sistem ini adalah wajib pajak akan menghitung besaran tarif pajak
sekecil-kecilnya dari tarif pajak sesuai yang harus dikeluarkan, karena tidak
semua wajib pajak akan bersifat jujur dalam proses penghitungan tarif pajak.

Ciri — ciri dari Self Assessment System adalah sebagai berikut :

1. Wajib pajak memiliki wewenang utama untuk menentukan besaran tarif
pajak yang terhutang.

2. Wajib pajak dapat menjalankan sistem perpajakan dengan melakukan
penghitungan pajak secara mandiri, menyetorkan pajak dan melaporkan
pajak terhutang.

3. Pemerintah tidak mengeluarkan surat ketetapan pajak setiap saat namun
tetap akan mengeluarkan jika wajib pajak terlambat dalam melaporkan
atau membayar pajak dan jika terjadi kasus kurang bayar yang tidak

segera dibayarkan oleh wajib pajak.

3. Withholding System
Pihak ketiga diberikan wewenang untuk memotong dan memungut pajak

terhutang milik wajib pajak, dalam sistem ini wajib pajak dan fiskus tidak



termasuk dalam pihak ketiga (Waluyo dan Wirawan,2002:18). Untuk mencapai
satu tujuan pemungutan pajak perlu didasarkan dengan asas-asas sehingga
mencapai keserasian antara pemungut pajak dan tujuan asas. Dalam bukunya
yang berjudul “An Inquiri into the nature and Causes of the Wealth of %ations”,
Adam Smith menjelaskan (Waluyo dan Wirawan,2002:14-15) bahwa pemungutan
pajak hendaknya berdasarkan dengan asas sebagai berikut:

1. Equality
Adil dan merata dalam pemungutan pajak yang akan dikenakan kepada
wajib pajak orang pribadi sesuai dengan kemampuan membayar pajak dan

manfaat yang akan diterima.

2. Certainty
Calon wajib pajak diminta untuk memahami kapan pajak itu harus dibayar
dengan batas waktu yang telah ditentukan, penetapan pajak telah ditentukan

dengan tepat waktu dan tidak sewenang-wenang.

3. Convenience
Wajib pajak diminta untuk membayarkan pajak sesuai dengan keadaan

yang tidak menghimpit ekonomi atau menyulitkan wajib pajak.

4. Economy
Biaya pemungutan dan biaya pemenuhan kewajiban dari wajib pajak

diharapkan seminimal mungkin secara ekonomi.

2.2.1.4 Jenis-jenis Pajak Pusat

Direktorat Jenderal Pajak melalui vertikal dibawahnya diberikan tugas
khusus untuk mengelolah pajak-pajak pusat. Dan dibawah ini adalah beberapa

jenis pajak pusat:

1. Pajak Penghasilan (PPh)
Pajak penghasilan atau PPh adalah pajak yang dikenakan kepada wajib
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pajak orang pribadi atau wajib pajak badan atas pendapatan yang telah diterima
atau diperoleh dalam suatu tahun pajak (Waluyo,2013:283). Penghasilan adalah
tambahan kemampuan secara ekonomi yang diterima dan berasal dari negara
yang sedang ditempati atau negara lain yang dapat memberikan dan
menambahkan sumber kekayaan bagi wajib pajak tersebut seperti gaji, hadiah,

honorarium dan lain sebagainya.

2. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pengertian dari Pajak Pertambahan Nilai atau PPN adalah pajak yang
dikenakan atas penggunaan barang kena pajak atau jasa kena pajak di dalam
Daerah Pabean atau (dalam wilayah Indonesia). Baik orang pribadi, perusahaan,
dan pemerintah yang secara sadar mengkonsumsi barang kena pajak atau jasa
kena pajak akan dikenakan PPN (Waluyo,2011:9). Pada dasarnya, setiap barang
dan jasa adalah barang kena pajak atau jasa kena pajak, kecuali ditentukan lain

oleh Undang-undang perpajakan.

3. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)
Selain dikenakannya tarif PPN, atas pengkonsumsian Barang Kena Pajak
tertentu yang tergolong barang mewah, juga dikenakan PPnBM. Yang dimaksud

dengan Barang Kena Pajak yang tergolong mewah adalah sebagai berikut:

o

Barang tidak termasuk dalam barang kebutuhan pokok.

b. Barang yang dimaksudkan adalah barang yang dikonsumsi oleh
masyarakat.

c. Secara umum barang tersebut telah dikonsumsi oleh masyarakat dengan
pendapatan cukup tinggi.

d. Barang tersebut dimiliki dan dikonsumsi untuk menunjukkan status sosial
dari masyarakat tersebut, atau

e. Barang yang dikonsumsi dapat menganggu ketertiban masyarakat sekitar

dan merusak kesehatan serta moral masyarakat.

4. Bea Meterai

Pengertian dari bea meterai adalah pajak yang telah ditetapkan dan
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dikenakan atas pemanfaatan data atau dokumen, seperti surat perjanjian, akta
notaris, kwitansi pembayaran, surat berharga, dan efek, yang memuat jumlah
uang atau nominal diatas jumlah maksimal atau jumlah tertentu sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
5. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) tertentu

Pemerintah daerah baik provinsi maupun Kabupaten dan Kota
mendapatkan kewajiban untuk melakukan realisasi penerimaan pajak pusat
seperti PBB, atau secara luas PBB adalah pajak yang dikenakan atas kepemilikan

atau pemanfaatan tanah dan atau bangunan.

2.2.2 Konsep Akuntansi Perpajakan

Akuntansi Perpajakan merupakan suatu proses pencatatan dan penyusunan
laporan dari semua transaksi keuangan untuk mendapatkan besaran tarif pajak
yang harus dibayarkan dan dikeluarkan oleh wajib pajak itu sendiri (Agoes dan
Estralia,2013:10). Proses ini dapat didefinisikan sebagai teknik untuk mencatat,
mengklarifikasikan, meringkas, dan menafsirkan transaksi keuangan yang
dilakukan oleh suatu perusahaan, sehingga dapat dijelaskan dengan mudah bahwa
akuntansi perpajakan adalah sebuah proses yang telah dilakukan oleh perusahaan
untuk melakukan suatu pencatatan, mengklarifikasikan, meringkas hingga
menafsirkan transaksi keuangan sampai menjadi laporan transaksi keuangan yang

baik dimana wajib pajak dapat mengetahui besaran pajak yang akan dibayarkan.

2.2.3 Sosialisasi

Proses pembelajaran dari setiap individu atau kelompok untuk mengenali
lingkungannya yang dilakukan sejak individu itu dilahirkan hingga akhir
hayatnya di dalam satu hubungan budaya masyarakat (Sukandar Wiraatmaja).
Secara umum Sosialisasi dapat diartikan sebagai suatu proses belajar dan
mengajar atau penanaman nilai, dan kebiasaan serta aturan dalam bertingkah laku
di masyarakat dari satu generasi ke generasi lainnya sesuai dengan peran dan
status sosial masing-masing di dalam kelompok masyarakat. Melalui proses

sosialisasi ini maka individu atau kelompok tersebut dapat memahami dan
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menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan peran dan status masing-masing
di setiap budaya masyarakat.

2.2.4 Kewajiban Pajak

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menggunakan Self Assesment
System dimana wajib pajak diminta untuk melakukan kegiatan mendaftar,
menghitung, membayar dan melaporkan secara mandiri untuk memenuhi
kewajiban perpajakan. Wajib pajak dapat mendaftarkan diri untuk mendapatkan
NPWP atau nomor pokok wajib pajak sebagai identitas kemudian wajib pajak
dapat menghitung pajak terutang dengan mengalikan tarif pajak dengan dasar
pengenaan pajak atau DPP setelah mengetahui besaran pajak terhutang yang akan
dibayarkan selanjutnya wajib pajak dapat membayarkan pajak dimulai dengan
membuat kode billing dan membayarkannya melalui bank persepsi, mobile
banking atau loket pos selanjutnya wajib pajak dapat melaporkan dengan
menyampaikan Surat Pemberitahuan atau SPT Tahunan sebelum jatuh tempo
tanggal 31 Maret tahun berikutnya untuk wajib pajak orang pribadi
(DitjenPajakRI1 PJ.091/KUP/L/002/2019-01).

Kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan bukan hanya terdapat
pada hal-hal teknis saja seperti pemeriksaan pajak, tarif pajak, tetapi juga
bergantung pada kemauan wajib pajak untuk mentaati ketentuan

perundang-undangan perpajakan (Devano dan Rahayu:2006).
2.2.5 Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpajakan adalah proses mengubah sikap dan perilaku dari
wajib pajak atau kelompok wajib pajak dalam upaya mendewasakan manusia
melalui pelatihan (Anwar,2015:17). Adanya pengetahuan perpajakan yang baik
dapat membantu memberikan peningkatan kepatuhan wajib pajak akan
pentingnya membayar pajak dan wajib pajak dapat melakukannya sesuai dengan

aturan perundang-undangan perpajakan.
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Variabel intervening adalah sebuah variabel yang secara teoritis
menjelaskan pengaruh dari hubungan antara variabel bebas atau (independen)
dan variabel terkait atau (dependen) menjadi hubungan yang tidak langsung dan
tidak bisa diukur dan diamati. Variabel intervening merupakan variabel antara
penyela yang terletak di antara variabel bebas atau (independen) dan variabel
terkait atau (dependen), sehingga variabel independen tidak secara langsung
mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen (Sugiyono:2007).

2.2.7 Pandangan Islam tentang Perpajakan

Perpajakan dalam Islam
Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikenal dengan nama jii&j\(Al-Usyr) atau
G&Al(Al-Maks), atau dapat disebut dengan 43 Z=l(Adh-Dharibah), yang
bermakna: ‘Pungutan yang ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak’.
Sedangkan para pemungut pajak disebut dengan &4l Laslia(Shahibul Maks) atau
Hali(Al-Asysyar). Dan dapat juga disebut sebagai £ ,AlI(Al-Kharaj).

Pendapatan Negara (Mawarid Ad-Daulah) pada zaman pemerintahan
Rasulullah Muhammad SAW (610-632M) dan Khulafaurrasyidin (632-650M)
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok besar, yaitu: [1] Ghanimah, [2] Fa’i,dan
[3] Shadagah atau Zakat. Fa i dijelaskan dan dibagi lagi menjadi 3 macam yaitu
[1] Kharaj; [2] ‘Usyr dan; [3] Jizyah (Abu Ubaid dalam Kitab Al Amwal, Abu
Yusuf dalam Kitab Al Kharaj, Ibnu Taimiyah dalam Kitab Majmu’atul Fatawa
dan Imam Al Mawardi dalam Kitab Al Ahkam Al Shulthaniyah).

Namun seiring dengan perubahan wilayah kekuasaan pada Negara Islam
yang mengakibatkan banyak orang kafir memeluk agama Islam, sehingga dari
mereka (orang kafir) tidak didapatkan lagi atau diperoleh Ghanimah, Fa’i, Kharaj,
Jizyah dan ‘Ushr. Padahal dari sumber-sumber inilah berbagai pengeluaran umum
yang dibiayai oleh Negara seperti membangun fasilitas yang memadai,
memberikan atau menggaji para tentara dan lainnya. Akibat berkurangnya
sumber-sumber pendapatan negara seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah
SAW dan para Sahabat berupa Ghanimah, Fa’i, Kharaj, Jizyah dan ‘Ushr di

zaman sekarang, maka muncul satu pemikiran baru atau (ljtihad) dari para ulama
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yang kemudian disahkan oleh Ulil Amri sebagai sumber pendapatan baru. Salah
satnya dengan hasil Ijtihad itu adalah Pajak (Dharibah)

Pajak atau (dharibah) ada karena disebabkan oleh beberapa kondisi seperti
berkurangnya Ghanimah dan Fa’i yang diperoleh dari hasil peperangan yang
mengakibatkan pendapatan ini berkurang sehingga sumber-sumber yang
diperoleh untuk negara mulai berkurang padahal sumber pendapatan ini
digunakan untuk memfasilitasi berbagai kepentingan umum, yang kedua adanya
pajak atau (dharibah) ini juga karena terbatasnya tujuan dari zakat yang tidak
diperbolehkan untuk membayar gaji para tentara, yang ketiga adalah mencari
jalan pintas untuk pertumbuhan ekonomi, yang keempat karena Imam (Khalifah)
berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan semua rakyat. Jika sampai terjadi
kondisi kas negara (Baitul Mal) kekurangan atau kosong (karena tidak ada
Ghanimah dan Fay’i atau Zakat), maka seorang Imam (khalifah) tetap wajib
mengadakan tiga kebutuhan pokok rakyatnya yaitu keamanan, kesehatan dan
pendidikan(Gusfahmi:2007).

Para ulama memperbolehkan hukum pajak atau dharibah berlaku dalam
Islam, tetapi digunakan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan syariat islam.
Peraturan pajak yang dibuat harus tetap berpedoman kepada Al-Qur’an, Hadits,
Ijma dan Qiyas. Jika para wajib pajak telah Pajak telah menjalankannya sesuai
dengan Syari’at, maka pajak dapat dikatakan sebagai ibadah. Rasulullah SAW
membawa kabar gembira kepada para pegawai atau (‘amil) Zakat dengan
memberi gelar mujahidin bagi pemungut zakat dan pajak yang melakukan
pekerjaannya dengan baik(Gusfahmi:2007).

(el ol 5) 4y ) ga g i 4 Jae b s S 3all dBrall e Jalall

Artinya, ” ‘Amil (orang yang memungut) zakat dengan benar adalah seperti
orang yang berperang di jalan Allah hingga ia kembali kerumahnya.” (HR
Tirmidzi dari Rafi bin Khadij). Hadits ini juga bisa dipakai untuk pemungut
Dharibah atau pajak yang dibuat sesuai dengan Syari’at (Gusfahmi:2007).

Pernyataan yang mengatakan dan mengeluarkan pendapat bahwa pajak
dikatakan haram sangatlah tidak tepat karena pajak atau (Dharibah) ternyata
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terdapat dalam Islam yang merupakan salah satu pendapatan negara berdasarkan
ijtihad Ulil Amri yang telah disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (ahlil halli
wal aqdi) dan persetujuan para ulama. Pajak (Dharibah) adalah kewajiban lain
atas harta, yang datang disaat kondisi darurat atau kekosongan Baitul Mal yang
dinyatakan dengan keputusan Ulil Amri (Gusfahmi:2007).

Dijelaskan oleh Monzer Kahf seorang ahli ekonomi muslim menyatakan
bahwa pajak diperbolehkan dalam Islam, namun tetap memperhatikan terlebih
dahulu beberapa hal penting seperti berikut:

1. Pajak yang dikeluarkan oleh wajib pajak harus sesuai dengan kemampuan

baik kekayaan maupun sumber penghasilan wajib pajak.

2. Orang yang miskindan tidak mampu harus dibebaskan dari membayar

pajak.

3. Pajak dapat dilaksanakan dan dapat dibayarkan jika telah disetujui oleh

wakil rakyat atau pemerintah.

4. Alokasi penerimaan pajak harus dikeluarkan dengan ketentuan syaria’ah

yang berlaku dan telah sesuai.

Dari pendapat seorang ahli yang bernama Monzer Kahf tersebut dapat
disimpulkan bahwa pajak dapat dikenakan dibawah sistem Islam, selama
pendapatan dari pajak tersebut diperlukan dan digunakan untuk pengembangan

dan pertahanan negara serta kesejahteraan sosial negara tersebut.

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al Bagarah ayat 177 yang berbunyi:
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Artinya:

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah,
hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang
yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan
hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang
yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar,

dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

2.2.8 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Pengetahuan
Perpajakan (z)

Kesadaran Masyarakat (y)

Sosialisasi Pajak (x)

v

Dalam kerangka konseptual dapat dijelaskan dengan hipotesis sebagai berikut:
H1: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap pengetahuan perpajakan.
H2: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat.
H3: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat.
H4: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat dengan
pengetahuan perpajakan sebagai variabel intervening.
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2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Hipotesis Hubungan Sosialisasi Pajak dengan Pengetahuan Perpajakan
Penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2015:53) menjelaskan bahwa
sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh secara positif terhadap pengetahuan
perpajakan dari wajib pajak. Sosialisasi perpajakan dapat memudahkan dan
meningkatkan tingginya pengetahuan para wajib pajak bagaimana pentingnya
membayarkan kewajiban perpajakannya sehingga menyebabkan munculnya
kesadaran bagi wajib pajak. Proses sosialisasi perpajakan diharapkan dapat
memberikan dampak positif melalui pengetahuan perpajakan sehingga
masyarakat dapat menaikan jumlah wajib pajak, menaikan kepatuhan wajib
pajak, yang pada akhirnya akan menaikan peningkatan dalam penerimaan negara
dari sektor pajak (Prabowo dan Pusung,2015). Sehingga peneliti dapat mengambil
hipotesis sebagai berikut:
H1: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap pengetahuan

perpajakan.

2.3.2 Hipotesis Hubungan Pengetahuan Perpajakan Dengan Kesadaran
Masyarakat

Pengetahuan perpajakan yang telah didapatkan dan diterapkan oleh wajib
pajak sebagai informasi pajak dalam melakukan tindakan perpajakan. Apabila
semakin tinggi dan meningkatnya pengetahuan serta pemahaman yang didapatkan
oleh wajib pajak maka wajib pajak dapat menentukan sikap dan sifat dengan lebih
baik serta sesuai dengan peraturan perpajakan (Rohmawati dkk,2012:12).
Sehingga peneliti mengambil hipotesis sebagai berikut:
H2: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran

masyarakat.

2.3.3 Hipotesis Hubungan Sosialisasi Pajak Dengan Kesadaran Masyarakat
Sosialisasi merupakan hal paling penting dan utama dalam mengupayakan

peningkatan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan dapat

dijelaskan dengan pemberian wawasan dan pembinaan kepada wajib pajak untuk

dapat mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan (Tambun,2016).
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Direktorat Jenderal Pajak selalu berupaya mengoptimalkan pelayanannya agar
para wajib pajak selalu melaksanakan kewajibannya. Salah satu cara
mengoptimalkan pelayanan tersebut adalah dengan mensosialisasikan pentingnya
membayar pajak yang diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan kepada Wajib
Pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Sehingga peneliti mengambil
hipotesis sebagai berikut:

H3: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat.

2.3.4 Hipotesis Hubungan Sosialisasi Pajak Dengan Kesadaran Masyarakat
Melalui Pengetahuan Perpajakan
Variabel Intervening yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengetahuan perpajakan karena dengan sosialisasi perpajakan dan pengetahuan
perpajakan jika disatukan menjadi dua hal yang berbeda yang secara tidak
langsung akan menjadi sebuah hubungan, (Anwar,2015:6). Pengetahuan
perpajakan dapat berubah menjadi intervening untuk sosialisasi perpajakan dalam
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Jika sosialisasi perpajakan meningkat dan
semakin tinggi maka tingkat pengetahuan perpajakan akan berpengaruh, dan jika
tingkat pengetahuan perpajakan mencapai titik yang maksimal maka akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sehingga peneliti mengambil
hipotesis sebagai berikut:
H4: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat

dengan pengetahuan perpajakan sebagai variabel intervening.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut Kasiram (2008:194) penelitian kuantitatif adalah aktivitas atau kegiatan
dari seorang peneliti untuk mendapatkan dan memperoleh pengetahuan atau fakta
kesimpulan dengan memakai data angka yang telah didapatkan sebagai pondasi awal
untuk menganalisis suatu data apa yang nantinya akan diketahui dan dipahami. Dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
yang melibatkan beberapa proses dan upaya-upaya penting seperti memberikan
pertanyaan secara tertulis dalam bentuk angket atau kuesioner.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Malang Selatan JI. Merdeka Utara No. 3 Kec. Klojen Kota Malang Jawa
Timur 651109.

3.3 Populasi dan Sampel

Pengertian Populasi adalah keseluruhan subyek dalam penelitian. Apabila
seseorang atau masyarakat ingin meneliti semua atau beberapa elemen yang ada
dalam satu wilayah penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian populasi atau
dapat disebut dengan studi populasi atau study sensus (Rutoto:2007). Dalam
penelitian ini populasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan.

Pengertian Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil dari populasi yang akan
diteliti. Apabila penelitian yang dilakukan hanya sebagian dari populasi tersebut maka
dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut dengan penelitian  sampel
(Arikunto,2006:131). Dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan oleh peneliti
adalah 99 wajib pajak orang pribadi yang telah terdaftar di KPP Pratama Malang

Selatan.
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pemakaian sampel pada penelitian ini menggunakan Convenience Sampling.
Dimana Convenience Sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel yang
memilih dan memakai elemen termudah saja, pemilihan elemen-elemen ini sesuai
dengan penilaian peneliti atau pewawancara sehingga peneliti dapat dengan acak
menentukan elemen mana yang akan dipilih dengan mudah (Anandya dkk:2005).
Dalam penelitian ini sampel yang didapatkan oleh peneliti adalah dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden atau wajib pajak orang pribadi yang telah
terdaftar dan datang ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan serta

bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian.

3.5 Data dan Jenis Data
1. Data Primer

Data primer adalah data asli yang didapatkan sendiri oleh periset atau peneliti
untuk menjawab berbagai pokok permasalahan risetnya secara khusus. Data primer
ini tidak tersedia dikarenakan sebelumnya belum pernah ada riset yang sejenis sudah
kaldaluarsa. (Istijanto:2005).

Data yang didapatkan oleh peneliti adalah dengan menyebarkan angket atau
kuesioner kepada para responden atau wajib pajak yang telah terdaftar di KPP
Pratama Malang Selatan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan dengan cara membaca |,
mempelajari serta memahami suatu media lain yang bersumber dari buku-buku
literatur, serta dokumen perusahaan. (Sugiyono:2012).

Data sekunder diperoleh dengan membaca beberapa sumber terkait seperti jurnal
ilmiah, Undang-undang, Al Quran, artikel yang berasal dari sumber online, sehingga
dapat memudahkan peneliti untuk melakukan proses penelitian, mengolah data dan

menyelesaikan penelitian dengan baik.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016:224) menyatakan bahwa teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan dari penelitian untuk mendapatkan data. Berikut adalah langkah-langkah yang
digunakan oleh peneliti dalam mendapatkan data:

1. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada
responden untuk dijawab sesuai dengan keadaan yang ada (Sugiyono:2005). Dalam
penelitian ini sejumlah pertanyaan diajukan dalam bentuk kuesioner kepada
responden untuk dijawab sesuai dengan pendapat responden tanpa adanya paksaan.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam kuesioner mengacu pada penelitian
terdahulu milik Wardani, Dewi Kusuma dan Erma Wati (2018). Untuk mengukur
pendapat responden digunakan skala empat angka yang terdiri dari rincian sebagai
berikut:

Angka 1 = STS (Sangat Tidak Setuju)

Angka 2 = TS (Tidak Setuju)

Angka 3 = S (Setuju)

Angka 4 = SS (Sangat Setuju)

2. Dokumentasi

Menurut  Moleong,(2007:216-217) menjelaskan jika istilah  dokumen
dibedakan dengan record. Definisi record adalah setiap pernyataan tertulis yang
disusun oleh seseorang lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau
menyajikan akunting. Sedang dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain
dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.
Dalam penelitian ini peneliti menggambil beberapa gambar atau foto dari beberapa

responden sebagai bukti terlaksananya penelitian dengan baik.
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3. Penelusuran Data Online

Penelusuran data online adalah tata cara melakukan pencarian data dengan
menggunakan media online seperti internet yang menyediakan fasilitas online,
sehingga peneliti mendapatkan dan merasakan manfaat yang dapat digunakan dalam
penelitian dan dipertanggungjawabkan secara akademis (Bungin:2007). Dari
pemaparan diatas peneliti juga menggunakan media online untuk mengakses jurnal

yang berkaitan dengan penelitian.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini melibatkan tiga variabel yang terdiri atas variabel dependen (terikat),
variabel intervening, dan variabel independen (bebas). Variabel dependen (terikat)
dalam penelitian ini adalah kesadaran masyarakat sebagai variabel Y dan variabel
independen (bebas) adalah sosialisasi pajak sebagai variabel X, serta variabel
intervening sebagai variabel Z yang menjelaskan pengetahuan perpajakan. Adapun

definisi dari variabel-variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut:

3.7.1 Sosialisasi Pajak

Sosialisasi pajak merupakan pemberian wawasan dan pembinaan kepada wajib
pajak agar dapat mengetahui dan memahami tata cara perpajakan dengan baik dan
sesuai dengan undang-undang perpajakan (Saragih:2013). Fungsi sosialisasi tidak
hanya dapat meningkatkan pengetahuan tentang perpajakan tetapi juga dapat
memberikan dampak pada peningkatan kesadaran wajib pajak itu sendiri, namun
sosialisasi perpajakan diharapkan berdampak pada pengetahuan perpajakan secara
positif sehingga dapat juga meningkatkan jumlah wajib pajak, dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak yang pada akhirnya meningkatkan penerimaan negara dari
sektor pajak akan dapat tercapai. Skala pengukuran menggunakan skala likert 4 point

dengan indikator pada tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Variabel

Indikator

Instrumen Penelitian

Penelitian oleh

Sosialisasi Pajak (x)

Penyelenggaraan
sosialisasi

Skala Likert 4 Point

Media sosialisasi

Manfaat sosialisasi

Jannah, 2016:53

Jannah, 2016:53

Jannah, 2016:53

3.7.2 Kesadaran Masyarakat dalam Melaksanakan Kewajiban Pajak

Kesadaran pajak juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk sikap atau moral yang

membagikan sebuah kontribusi wajib untuk negara demi menunjang pembangunan

negara dan berusaha untuk mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan oleh

negara serta dapat diberikan kepada wajib pajak. Di samping itu, kesadaran dalam

memenuhi kewajiban perpajakan tidak hanya terdapat pada hal-hal teknis saja seperti

pemeriksaan pajak, tarif pajak, namun juga bergantung pada kemauan wajib pajak

dalam mentaati ketentuan perundang-undangan perpajakan (Devano dan Rahayu,

2006). Skala pengukuran menggunakan skala likert 4 point dengan indikator pada
tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Variabel Indikator Instrumen Penelitian Penelitian oleh
Mendaftar . ; .
Kesadaran Masyarakat (y) NPWP Skala Likert 4 Point Khasanah, 2014:62
Menghitung
Pajak Khasanah, 2014:62
Terhutang
M%rzgiyar Nurhidayah, 2015:13
Me'g‘;‘¥ka” Winerungan, 2013:964:965
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3.7.3 Pengetahuan Pajak

Pengetahuan perpajakan adalah sebuah proses pengubah sikap dan tata laku oleh
wajib pajak atau kelompok wajib pajak dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pelatihan, Menurut (Anwar,2015:17). Dengan adanya pengetahuan perpajakan
yang baik dapat membantu memunculkan kepatuhan wajib pajak akan pentingnya
membayar pajak dan wajib pajak dapat melakukannya sesuai dengan aturan
perundang-undangan perpajakan. Skala pengukuran menggunakan skala likert 4 point
dengan indikator pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3

Variabel Indikator Instru_men Penelitian oleh
Penelitian

Pengetahuan

Pengetahuan Perpajakan | mengenai ketentuan | Skala Likert 4
€3] umum dan Point

tata cara perpajakan

Khasanah, 2014:46

Pengetahuan
mengenai
sistem perpajakan di
Indonesia

Khasanah, 2014:46

Pengetahuan
mengenai Khasanah, 2014:46
fungsi perpajakan

3.8 Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier berganda
untuk menjelaskan variabel independen dan variabel dependen serta menggunakan
teknik analisis jalur untuk menjelaskan variabel z sebagai variabel intervening untuk
mendapatkan hasil dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung.

Pengertian analisis data kuantitatif adalah dengan mengelompokkan dan
meringkas data yang terdiri dari angka-angka yang diperoleh dari jumlah suatu
penggabungan atau pengukuran. Dimana data kuantitatif diperoleh dari jumlah suatu
penggabungan yang menggunakan bilangan cacah. Pada penelitian kuantitatif data

yang akan diolah akan melalui tahap sebagai berikut:
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3.8.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari dan memahami
bagaimana cara mengumpulkan suatu data dalam menyajikan data sehingga dapat
dengan mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berkaitan dengan uraian atau
keterangan-keterangan tentang suatu data atau keadaan. Dengan kata lain, statistika
deskriptif memiliki fungsi atau peran untuk menjelaskan suatu keadaan, gejala, atau
persoalan (Igbal,2001:7).

3.8.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas adalah tingkat keandalah dan keasihan alat ukur yang digunakan.
Instrumen dapat dikatakan valid bila alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan
data itu menunjukan hasil valid atau dapat digunakan utuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono,2004:137). Uji validitas dilakukan dengan tujuan
mengetahui kesasihan dari kuesioner dan suatu angket atau kuesioner dapat dikatakan
valid jika angket mampu membuktikan apa yang seharusnya dibuktikan
(Sujianto:2006). Untuk mengetahui apakah suatu item dinyatakan valid atau gugur
maka dilakukan perbandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika r
hitung > dari r tabel maka item dapat diartikan valid. Namun jika sebaliknya
menghasilkan r hitung < dari r tabel menyatakan jika item tidak valid atau (gugur).

Uji Reliabilitas dengan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki nilai konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu
dilakukan secara berulang. Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan atau (konsitensi)
suatu tes, yaitu sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang
ajeg, relatif tidak dapat berubah walaupun diuji pada situasi yang berbeda-beda
(Sugiyono:2005). Pengukuran variabel reliabilitas dilakukan sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain untuk mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 44 reliabel jika
memberikan nilai Cronbach’s Alpha> 0,600 (Ghozali:2006).
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik
3.8.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel yang kecil. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik atau uji statistik

(Ghozali:2006).

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas dilakukan
dengan membuat hipotesis berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh sosialisasi pajak terhadap kesadaran masyarakat
dalam melaksanaka kewajiban pajak dengan pengetahuan
perpajakan.

H: : Ada pengaruh sosialisasi pajak terhadap kesadaran masyarakat
dalam melaksanakan kewajiban pajak dengan pengetahuan

perpajakan.

3.8.3.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas memiliki tujuan dimana pengujian dalam model
regresi dapat ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali:2006).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang

memiliki nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
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disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali:2006).

3.8.4 Pengujian Hipotesis
3.8.4.1 Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah diantara nol sampai dengan satu (Ghozali:2006).
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Terdapat kelemahan
mendasar pada penggunaan koefisien determinasi yaitu koefisien determinasi
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.
Oleh karena itu banyak peneliti yang menyarankan untuk menggunakan nilai
adjusted R? dalam menganalisis model regresi (Miladia:2010). Nilai adjusted
R? dapat naik atau turun apabila 48 satu variabel independen ditambahkan ke
dalam model. Dalam kenyataan nilai adjusted R? dapat bernilai negatif,
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Ghozali (2006) jika
dalam uji empiris didapatkan nilai adjusted R? negatif, maka nilai adjusted R?

dianggap bernilai nol.

3.8.4.2 Uji Regresi
Analisis regresi adalah sebuah cara sederhana yang dilakukan dalam
penelitian mengenai relasi fungsional antara variabel-variabel yang berbeda.
Dalam model regresi terdapat dua variabel yaitu variabel response dan variabel
bebas (Nawari:2010). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan

regresi berganda dengan persamaan regresi sebagai berikut:
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Y=a+hiX+bhZ+e

Y: Kesadaran wajib pajak

a: Konstanta

Pa: Koefisien regresi sosialisasi pajak
b2: Koefisien regresi pengetahuan pajak
X: Sosialisasi pajak

Z: Pengetahuan pajak

e: batas eror

3.8.4.3 Analisis Jalur (Path Analysis)

Menurut Retherford (1993) analisis jalur adalah teknik yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antara sebab dan akibat yang terjadi pada regresi
berganda bila variabel bebas mempengaruhi variabel tergantung yang tidak
hanya secara langsung namun juga secara tidak langsung. Analisis jalur
merupakan suatu bagian atau teknik untuk menganalisis hubungan sebab dan
akibat yang terjadi antar variabel satu dan variabel lainnya (Sugiyono,2013:70).

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis jalur atau Path Analysis. Peneliti menggunakan teknik analisis jalur
karena untuk mengetahui hubungan sebab dan akibat dengan menjelaskan

pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari variabel dalam penelitian.

3.8.44 Ujit

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali:2005). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing dari setiap variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
secara parsial. Pada uji t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel,
apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka H: diterima dan Ho ditolak.
Namun, jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka Hi ditolak dan Ho

diterima
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3.8.45Uji F
Pengujian pada penelitian ini menggunakan Uji F yang dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel dan jika hasil dari nilai F
hitung lebih besar daripada F tabel dengan tingkat signifikan (o) kurang dari
0,05 maka model dapat digunakan dan layak, demikian juga sebaliknya.

(Ghozali:2006).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data

4.1.1 Deskripsi Umum Responden

Data penelitian ini diperoleh dengan membagikan kuesioner secara langsung
kepada responden atau wajib pajak orang pribadi yang telah terdaftar di KPP Pratama
Malang Selatan yang bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian. Pengumpulan data
ini dilakukan secara langsung dengan menemui para responden yang bersedia mengisi
kuesioner, penelitian ini diharapakan menjadi lebih efektif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam membayarkan kewajiban perpajakannya. Penelitian ini
dimulai dengan menemui bagian sekertariatan pada KPP Pratama Malang Selatan yang
dilakukan pada hari Kamis pada tanggal 1 April 2021 di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Malang Selatan kemudian pada tanggal 5-8 April 2021 dilakukan penelitian
langsung dengan mengambil 50 responden wajib pajak, dan pada tanggal 12-15 April
2021 dengan mengambil 44 responden wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Malang Selatan.

Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengambilan sampel adalah
dengan menggunakan teknik convenience sampling, atau secara spesifik dijelaskan
bahwa peneliti mengambil sampel atau elemen termudah, pemilihan elemen yang
bergantung pada penilaian peneliti sehingga peneliti bebas menentukan elemen mana
yang akan dipilih dengan mudah. Pengambilan sampel didasarkan pada subjek yang
mudah ditemui sehingga pengumpulan data dapat mudah dan terpenuhi sesuai dengan
jumlah yang diharapkan, maka jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 99 sampel
diperoleh dari jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Malang Selatan dengan penggunaan rumus slovin. Dengan demikian
syarat pengolahan data dengan menggunakan alat analisis SPSS 16 sampel dapat

terpenuhi.

53



4.1.1.1 Jenis Kelamin Responden
Adapun data yang menjelaskan mengenai jenis kelamin responden atau
wajib pajak orang pribadi yang bersedia mengisi kuesioner dan telah terdaftar di

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 38 38,4%
Perempuan 61 61,6%
Total 99 100%

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa
presentase jenis kelamin responden atau wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan yang telah
bersedia mengisi kuesioner penelitian adalah sebanyak (38,40%) untuk
laki-laki dan sebanyak (61,60%) untuk perempuan. Dari keterangan tersebut
dapat diketahui bahwa responden atau wajib pajak orang pribadi yang bersedia

mengisi kuesioner penelitian sebagian besar adalah perempuan.

4.1.1.2 Tingkat Usia Responden

Data mengenai usia responden dijelaskan oleh peneliti dengan
mengelompokkan menjadi empat bagian kategori, yaitu kategori pertama
dimulai dengan usia 20-29 tahun, kategori kedua dengan usia 30-39 tahun,
kategori ketiga dengan usia 40-49 tahun dan kategori keempat dengan usia lebih
dari 50 tahun. Adapun data mengenai usia responden atau wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan dan

bersedia mengisi kuesioner adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Distribusi Usia Responden

Usia Responden Frekuensi Presentase
20-29 24 24,2%
30-39 27 27,3%
40-49 29 29,3%

>50 19 19,2%
Total 99 100%

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa
presentase usia responden atau wajib pajak yang terdaftar dalam Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan yang bersedia mengisi kuesioner
adalah 24 responden dengan presentase (24,20%) untuk usia 20-29, 27
responden dengan presentase (27,30%) untuk usia 30-39, 29 responden dengan
presentase (29,30%) untuk usia 40-49 dan 19 responden dengan (19,20%)
untuk usia 50 ke atas. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden atau wajib pajak yang bersedia mengisi kuesioner penelitian adalah

usia 40 - 49 sebanyak 29 responden.
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4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Deskriptif

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Sosialisasi Pajak 99 27 47 36.28 3.494
Pengetahuan Perpajakan 99 22 33 26.54 2.278]
Kesadaran Wajib Pajak 99 35 56 43.07 4.721
Valid N (listwise) 99

(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa sosialisasi perpajakan
memiliki rata-rata 36,28 dengan deviasi standart sebesar 3.494 kemudian pada
pengetahuan perpajakan memiliki rata-rata 26,54 dengan deviasi standart sebesar

2.278 dan kesadaran wajib pajak memiliki rata-rata 43,07 dengan deviasi

standart sebesar 4.721.
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4.2.2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas

Corrected
Variabel Item |item-total p tabel Keterangan
correlation (r ")
Sosialisasi Pajak| x.1 0,685 0,197 Valid
(x) X.2 0,781 0,197 Valid
X.3 0,746 0,197 Valid
X.4 0,486 0,197 Valid
X.5 0,545 0,197 Valid
X.6 0,301 0,197 Valid
X.7 0,306 0,197 Valid
X.8 0,578 0,197 Valid
X.9 0,616 0,197 Valid
x.10 0,488 0,197 Valid
x.11 0,493 0,197 Valid
x.12 0,381 0,197 Valid
Pengetahuan z.1 0,594 0,197 Valid
Perpajakan 2.2 0,370 0,197 Valid
@ z.3 0,460 0,197 Valid
2.4 0,466 0,197 Valid
2.5 0,692 0,197 Valid
2.6 0,688 0,197 Valid
2.7 0,712 0,197 Valid
z.8 0,707 0,197 Valid
Kesadaran yl 0,602 0,197 Valid
Wiajib Pajak y2 0,566 0,197 Valid
) y3 0,717 0,197 Valid
y4 0,864 0,197 Valid
y5 0,637 0,197 Valid
y6 0,598 0,197 Valid
y7 0,775 0,197 Valid
y8 0,726 0,197 Valid
y9 0,575 0,197 Valid
y10 0,706 0,197 Valid
yll 0,205 0,197 Valid
y12 0,770 0,197 Valid
y13 0,705 0,197 Valid
yl4 0,578 0,197 Valid

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.4 dapat dibuktikan bahwa seluruh
instrumen pertanyaan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian dapat dinyatakan
valid. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji validitas yang memiliki nilai

r g > daripada nilai r 2!

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s | oo of Thumb | Keterangan
Alpha
Sosialisasi Pajak 0,756 0,600 Reliabel
Pengetahuan Perpajakan 0,743 0,600 Reliabel
Kesadaran Wajib Pajak 0,889 0,600 Reliabel

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel yang telah digunakan oleh peneliti dalam penelitian dapat dinyatakan reliabel.

Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha > daripada 0,06.

4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
Kolmogrove- _ o
Smirnove Asymp. Sig Kriteria Keterangan
0.983 0,289 >0.05 Berdistribusi
Normal

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji atau mengetahui sebuah data mengikuti
atau mendekati distribusi normal. Dari hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan
penelitian oleh peneliti pada tabel 4.6 dengan menggunakan rumus uji One - Simple
Kolmogrove - Smirnove dapat dinyatakan normal dengan nilai signifikan 0,289 >

daripada 0,05.
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4.3.2 Uji Multikolinieritas

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Sosialisasi Pajak 0,842 1,188 Non - Multikolinieritas
Pengetahuan Perpajakan 0,842 1,188 Non - Multikolinieritas

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas pada tabel 4.7 menunjukan hasil toleran
sebesar 0,842 > daripada 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,188 > daripada 0,10. Sehingga
hasil uji Multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dikatakan toleran karna memiliki
nilai > 0,1 dan nilai VIF dapat dikatakan multikol karna memiliki nilai > 0,10.

4.3.3 Uji Heteroskedastitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastitas

Variabel t hitung Sig. Keterangan
Sosialisasi Pajak 0,228 0,820 Homoskedastisitas
Pengetahuan Perpajakan 5,928 0,000 Homoskedastisitas

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

Uji Heteroskedastitas dalam penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya (Ghozali,Imam:2011,139). Jika hasil dari satu varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka terjadi homoskedastisitas namun
jika berbeda maka terjadi heteroskedastitas.

Dari tabel 4.8 dapat diketahui jika signifikan hasil korelasi > dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

homoskedastisitas.
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4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3682 .135 .126 2.263

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Pajak

b. Dependet Variabel : Pengetahuan Perpajakan
(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa nilai adjusted R Square dari variabel
sosialisasi pajak pada pengetahuan perpajakan sebesar 0.135. Hal ini dapat dibuktikan
bahwa sosialisasi pajak memberikan pengaruh pada pengetahuan perpajakan sebesar

0.135 atau 13.5% dan sisanya sebesar 86.5% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2392 .057 .047 4.608

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Pajak

b. Dependet Variabel : Kesadaran Wajib Pajak
(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa nilai adjusted R Square variabel
sosialisasi pajak pada kesadaran wajib pajak sebesar 0.057 atau 5.7%. Hal ini
menunjukan bahwa sosialisasi pajak berpengaruh pada kesadaran wajib pajak sebesar

0.057 atau 5.7% dan sisanya 94.3% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5112 .261 .253 4.080

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan pajak

b. Dependet Variabel : Kesadaran Wajib Pajak
(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa nilai adjusted R Square dari
variabel pengetahuan perpajakan pada kesadaran wajib pajak sebesar 0.261 atau 26.1%.
Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh pada kesadaran wajib
pajak sebesar 0.261 atau 26.1% dan sisanya 73.9% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5142 .264 .249 4.093|

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan perpajakan, Sosialisasi
Pajak
b. Dependet Variabel : Kesadaran Wajib Pajak
(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa nilai adjusted R Square
pengetahuan perpajakan dan sosialisasi pajak pada kesadaran wajib pajak sebesar 0.264
atau 26.4%. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan dan sosialisasi pajak
memiliki pengaruh pada kesadaran wajib pajak sebesar 0.264 atau 26.4% dan sisanya

73.6% dipengaruhi oleh variabel lain.
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4.4.2 Uji Regresi Berganda

Alat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah uji regresi berganda.
Pengujian melalui regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh sosialisasi pajak terhadap kesadaran masyarakat dalam membayar pajak di
KPP Pratama Malang Selatan.

Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Koefisien B | Standar Error
Konstanta 11.913 5.311
Sosialisasi Pajak 0.028 0.125
Pengetahuan Perpajakan 1.135 0.192

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4.13 pada hasil uji analisis linear berganda, diperoleh hasil
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+bX+hZ+e
Y =11.913+0.028X1+1.135X>+e
Hasil persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:
Koefisien regresi X dan Z bertanda positif dan dapat dikatakan apabila X dan Z
mengalami peningkatan maka akan meningkatkan kesadaran wajib pajak orang pribadi
di KPP Pratama Malang Selatan. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan sebagai
berikut:

1. Konstanta

Pada tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta dalam regresi berganda
adalah 11.913 yang dapat disimpulkan jika variabel sosialisasi pajak dan pengetahuan
perpajakan tanpa dipengaruhi kesadaran masyarakat maka sebesar 11.913.
2. Sosialisasi Pajak

Pada tabel 4.11 hasil variabel sosialisasi pajak diperoleh dari nilai koefisien beta

sebesar 0.028 yang dapat dijelaskan bahwa variabel sosialisasi pajak mengalami
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peningkatan maka variabel kesadaran masyarakat juga akan mengalami peningkatan
sebesar 0.028.
3. Pengetahuan Perpajakan

Pada tabel 4.11 hasil variabel pengetahuan perpajakan diperoleh dari nilai
koefisien beta sebesar 1.135 yang dapat dijelaskan bahwa variabel pengetahuan
perpajakan mengalami peningkatan sebesar 1.135.

4.4.3 Analisis Jalur ( Path Analysis)
Dalam penelitian ini juga digunakan teknik analisis jalur yang difungsikan untuk

menghitung nilai langsung dan nilai tidak langsung dari masing-masing variabel yang

dijelaskan dalam tabel dan diagram sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Analisis Jalur

Variabel Koefisien Beta | Nilai Signifikan | Pengaruh
Sosialisasi  pajak  terhadap 0.368 0.000 Signifikan
pengetahuan perpajakan
Pengetahuan perpajakan 0.511 0.000 Signifikan
terhadap kesadaran masyarakat
Sosialisasi  pajak  terhadap 0.239 0.000 Signifikan
kesadaran masyarakat

(Sumber: Hasil penelitian yang diolah, 2021)

1. Pengaruh sosialisasi pajak terhadap pengetahuan perpajakan dijelaskan dalam
analisis persamaan sebagai berikut:
Y= atblX+e
Y=17.131+0.368X+e
Nilai signifikan memiliki nilai 0.000 < 0.05 yang membuktikan bahwa
sosialisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan perpajakan.

2. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kesadaran masyarakat dijelaskan
dalam analisis persamaan sebagai berikut:
Z= atblX+e
Z=11.913+0.511X+e
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Nilai signifikan memiliki nilai 0.000 < 0.05 yang membuktikan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan ternadap kesadaran
masyarakat.

3. Pengaruh sosialisasi pajak terhadap kesadaran masyarakat dijelaskan dalam
analisis persamaan sebagai berikut:
Y=athlZ+e
Y=31.361+0.239Z+e
Nilai signifikan memiliki nilai 0.000 < 0.05 yang membuktikan bahwa
sosialisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran masyarakat.

Gambar diagram hasil analisis jalur dengan variabel sosialisasi pajak (x),
kesadaran masyarakat (y) dan pengetahuan perpajakan (z) sebagai berikut:

Gambar 4.2
Diagram hasil analisis jalur

Pengetahuan
Perpajakan (2)
0.368 0.511
Sosialisasi > Kesadaran
Pajak (X) Masyarakat (Y)
0.239

Berdasarkan diagram hasil analisis jalur diatas dapat dihitung hasil dari pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung dari variabel sebagai berikut:

1. Pengaruh langsung variabel sosialisasi pajak terhadap variabel pengetahuan
perpajakan adalah sebesar 0.368 atau dalam presentase sebesar 36.8%.

2. Pengaruh langsung variabel pengetahuan perpajakan terhadap variabel
kesadaran masyarakat adalah sebesar 0.511 atau dalam presentase sebesar 51.1%.
3. Pengaruh langsung variabel sosialisasi pajak terhadap variabel kesadaran
masyarakat adalah sebesar 0.239 atau dalam presentase sebesar 23.9%.
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4. Pengaruh tidak langsung variabel sosialisasi pajak terhadap variabel kesadaran
masyarakat melalui pengetahuan perpajakan sebagai variabel intervening adalah
sebesar 0.511 x 0.239 = 0.122 atau dalam presentase sebesar 12.2%.

5. Pengaruh total dari variabel sosialisasi pajak terhadap variabel kesadaran
masyarakat adalah sebesar 0.368 + 0.122 = 0.49 atau dalam presentase sebesar
49%.

444 Ujit
Tabel 4.15
Hasil Uji t
Substruktur 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.131 2.215 7.736 .000

Sosialisasi Pajak 259 061 397|  4.266 .000

a. Dependent Variable: Pengetahuan Pajak
(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Berdasarkan tabel 4.15 dari variabel sosialisasi pajak memiliki nilai t-hitung
sebesar 4.266 > dari nilai t-tabel 1.66 dengan nilai signifikan 0.000. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa variabel sosialisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel

pengetahuan perpajakan

Tabel 4.16
Hasil Uji t
Substruktur 1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.361 4.857 6.457 .000
Sosialisasi Pajak .323 133 .239 2.422 .017

a. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat
(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)
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Berdasarkan tabel 4.16 pada variabel sosialisasi pajak memiliki nilai t-hitung
2.422 > dari nilai t-tabel 1.66 dengan nilai signifikan 0.017. Uji t dapat dikatakan
signifikan jika mempunyai nilai kurang dari 0.05 yang membuktikan bahwa variabel
sosialisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel kesadaran masyarakat dalam

membayar pajak.

Tabel 4.17
Hasil Uji t
Substruktur 2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.913 5.311 2.243 027
Sosialisasi Pajak .028 125 021 228 820
Pengetahuan

) 1.135 192 .548 5.928 .000
Perpajakan

a. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat

(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Berdasarkan tabel 4.17 variabel pengetahuan perpajakan memiliki t-hitung 5.928 >
dari t-tabel 1.66 dengan nilai signifikan 0.000. Uji t dikatakan signifikan jika
mempunyai nilai kurang dari 0.05 yang membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran masyarakat. Dalam tabel 4.17 juga
dijelaskan hasil dari pengaruh langsung variabel sosialisasi pajak terhadap kesadaran
masyarakat sebesar 0.239 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0.122 yang dapat
disimpulkan bahwa secara langsung sosialisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran masyarakat dalam melaksankan kewajiban pajak melalui pengetahuan
perpajakan sebagai variabel intervening. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan nilai t
hitung lebih besar daripada nilai t tabel maka H1 diterima dan HO ditolak namun jika
terjadi sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel maka H1 ditolak

dan HO diterima.
66



445Uji F

Tabel 4.18
Hasil Uji f
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 676.544 2 338.272 21.535 .0009
Residual 1507.961 96 15.708
Total 2184.505 98

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Sosialisasi Perpajakan

b. Dependent Variable: Kesadaran Masyarakat
(Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16, 2021)

Uji f atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Hasil dari uji anova atau uji f didapatkan nilai F hitung sebesar
21.535 dengan nilai signifikan sebesar 0.000. Karena nilai signifikan 0.000 < 0.05,
maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji f maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau variabel sosialisasi pajak (x) dan
pengetahuan perpajakan (z) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
kesadaran masyarakat (y).

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat diketahui bahwa nilai dari f hitung sebesar
21.535. Karena nilai dari f hitung 21.535 > dari f tabel 4.83 maka dasar pengambilan

keputusan dalam uji f dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima .

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Pengetahuan Perpajakan

Hasil analisis dalam penelitian yang telah dilakukan adalah sosialisasi pajak
memiliki pengaruh positif terhadap pengetahuan perpajakan. Hal ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi dan seringnya sosialisasi pajak yang telah diberikan kepada

wajib pajak maka semakin tinggi pengetahuan perpajakan yang didapatkan dan
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dimiliki oleh wajib pajak. Hal ini dapat dibuktikan dengan variabel sosialisasi pajak
yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengetahuan perpajakan yang
pada akhirnya memberikan kesadaran pada wajib pajak untuk membayarkan
kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jannah (2016:46) yang mengemukakan bahwa sosialisasi pajak yang
dilakukan dan diberikan secara instensif dapat memunculkan tingkat pengetahuan
perpajakan bagi calon wajib pajak mengenai semua hal yang berhubungan langsung
dengan perpajakan.

4.5.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kesadaran Masyarakat
Dalam Melaksanakan Kewajiban Pajak

Hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan
perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan kewajiban pajak. Hasil ini membuktikan bahwa pengetahuan
perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan ternadap kesadaran masyarakat. Pada
penelitian ini juga menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan yang telah diterima
oleh wajib pajak dapat memberikan jaminan kepada wajib pajak untuk tetap
membayarkan kewajibannya dalam perpajakan. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Witono (2008:206) yang mengatakan adanya
pengaruh yang signifikan dari pengetahuan perpajakan terhadap kesadaran

masyarakat dalam membayar pajak.

4.5.3 Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam
Melaksanakan Kewajiban Pajak
Hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh positif
sosialisasi pajak memiliki pengaruh terhadap kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan kewajiban pajak. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pengaruh
signifikan sosialisasi pajak terhadap kesadaran masyarakat dalam membayar pajak.
Penelitian ini membuktikan bahwa sosialisasi pajak yang diberikan oleh Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan merupakan hal penting bagi wajib pajak

yang akhirnya dapat memunculkan kesadaran dalam melaksanakan kewajiban

68



perpajakannya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Puspita (2016:3) yang menyatakan bahwa dengan dilakukannya sosialisasi pajak
dapat membuat wajib pajak untuk mengetahui, memahami dan menyadari pentingnya
membayarkan kewajiban perpajakan.

4.5.4 Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam
Melaksanakan Kewajiban Pajak Dengan Pengetahuan Perpajakan
Sebagai Variabel Intervening

Hasil analisis dalam penelitian ini adalah sosialisasi pajak memiliki pengaruh
positif terhadap kesadaran masyarakat melalui pengetahuan perpajakan sebagali
variabel intervening. Secara bersamaan sosialisasi pajak dan pengetahuan perpajakan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan kewajiban pajak. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan secara tidak
langsung sosialisasi pajak dapat memberikan atau menambah pengetahuan perpajakan
kepada wajib pajak. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Purba (2016:29)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara sosialisasi pajak terhadap

kesadaran masyarakat dalam membayar pajak.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
penelitian Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam
Melaksanakan Kewajiban Pajak dengan Pengetahuan Perpajakan Sebagai Variabel
Intervening (Studi Kasus pada KPP Pratama Malang Selatan) maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif terhadap pengetahuan perpajakan, hal
ini dibuktikan dengan semakin tingginya sosialisasi pajak yang diberikan kepada
wajib pajak semakin tinggi pula pengetahuan perpajakan yang didapatkan atau
dimiliki.

2. Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat
dalam melaksanakan kewajiban pajak, hal ini dibuktikan dengan tingginya
pengetahuan perpajakan yang telah dimiliki wajib pajak dapat memunculkan
kesadaran masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

3. Sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan kewajiban pajak, hal ini dibuktikan dengan adanya pengaruh sosialisasi
pajak yang telah didapatkan oleh wajib pajak akan memunculkan kesadaran
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

4. Sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat melalui
pengetahuan perpajakan sebagai variabel intervening, yang artinya secara bersamaan
sosialisasi pajak dan pengetahuan perpajakan melalui variabel intervening
memberikan pengaruh besar kepada kesadaran masyarakat dalam melaksanakan

kewajiban pajak.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tidak terlepas dari keterbatasan dan
kesulitan yang didapatkan oleh peneliti serta diharapkan menjadi sumber ide bagi
peneliti selanjutnya dalam melaksanakan penelitian yang akan datang. Beberapa
keterbatasan yang didapatkan selama melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wajib pajak masih menemui kesulitan dalam memahami sistem perpajakan yang
ada saat ini sehingga membuat peneliti menjelaskan lebih awal gambaran umum
dalam perpajakan.

2. Wajib pajak masih banyak yang kebingungan saat berada di Kantor Pajak
sehingga membuat peneliti kesulitan untuk mendapatkan responden penelitian.

3. Hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti hanya berdasarkan dengan
hasil kuesioner yang tidak didukung dengan wawancara secara detail dengan
wajib pajak sebagai responden dalam penelitian.

4. Adanya aktivitas lain yang sedang dilakukan oleh wajib pajak dalam mengisi
kuesioner memungkinkan bahwa hasil penelitian tidak sesuai dengan keadaan
yang ada saat ini.

5. Keterbatasan terakhir yang didapatkan oleh peneliti adalah penggunaan tiga
variabel dalam penelitian yaitu sosialisasi pajak, kesadaran masyarakat dalam

melaksanakan kewajiban pajak dan pengetahuan perpajakan.

5.3 Saran

Untuk memunculkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya maka KPP Pratama Malang Selatan dapat memberikan informasi
mengenai sosialisasi pajak dan pengetahuan perpajakan secara terus menerus dan
terjadwal kepada masyarakat atau wajib pajak, serta kepada peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian dapat menambahkan variabel dalam penelitian dan
menambahkan teknik wawancara langsung kepada wajib pajak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan peneliti

sebelumnya.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

Identitas Responden
Tanggal

Usia

Jenis Kelamin

Isilah kuesioner dengan tanda (V) pada setiap pernyataan yang anda pilih.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS . Sangat Tidak Setuju

Kesadaran Wajib Pajak ()

No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

Mendaftar

Saya mendaftarkan NPWP atas kemauan sendiri

tanpa ada paksaan.

2. | Setiap masyarakat yang telah menjadi wajib
pajak harus mendaftarkan diriuntuk NPWP.
Menghitung

3. | Saya selalu menghitung kewajiban angsuran
pajak penghasilan saya.

4. | Saya selalu menghitung pajak yang terutang
dengan benar.

5. | Saya mampu melakukan perhitungan pajak
dengan baik dan benar.

Membayar

6. | Saya selalu membayar kekurangan pajak yang
tertera sebelum dilakukannya pemeriksaan.

7. | Saya selalu tepat waktu dalam membayarkan
pajak.

8. | Saya bersedia membayar kewajiban pajak
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sayabeserta dengan tunggakan pajaknya.

Tersedianya lokasi pembayaran dibeberapa titik
membantu mempermudah wajib pajak untuk

membayar tepat waktu.

10.

Saya selalu membayar kewajiban angsuran pajak
penghasilan saya.

11.

Saya tidak pernah membayar kewajiban angsuran

pajak penghasilan saya*

Melaporkan

12.

Saya tidak pernah terlambat dan tepat waktu
dalam melaporkan SPT untuk semua jenis pajak

dalam dua tahun terakhir.

13.

Saya selalu melaporkan dan menyampaikan SPT

ke Kantor Pajak sebelum batas waktu terakhir.

14.

Saya telah mengetahui batas akhir dalam

pelaporan pajak.

Sosialisasi Perpajakan (X)

Penyelenggaraan sosialisasi

15.

KPP selalu memberikan informasi peraturan

pajak baru kepada wajib pajak.

16.

Saya bertanya kepada petugas pajak atau account
representative ketika mendapat kesulitan dalam

perpajakan.

17.

Petugas pajak atau account representative
memberikan penjelasan dan pemahaman tentang

pajak dengan rinci dan jelas.

18.

Saya mengikuti kelas pajak online yang diberikan
oleh KPP.

Media sosialisasi

19.

Informasi tentang pajak dapat diketahui melalui
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media cetak seperti reklame dan iklan.

20.

Informasi tentang pajak dapat diketahui melalui

media elektronik dalam website pajak.

21.

Informasi tentang pajak sangat sulit diketahui

melalui media elektronik

22.

Sosialisasi pajak merupakan sarana penyampaian
informasi perpajakan kepada wajib pajak.

23.

Sosialisasi pajak dapat memberi motivasi bagi
wajib pajak agar patuh untuk membayar pajak.

Manfaat sosialisasi

24,

Sosialisasi pajak dapat memberikan penjelasan
pajak kepada wajib pajak.

25.

Sosialisasi pajak dapat memberikan pengertian

pentingnya pajak kepada wajib pajak.

26.

Sosialisasi  pajak membuat wajib  pajak
melaksanakan tindakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perpajakan.

Pengetahuan Perpajakan (Z)

Pengetahuan mengenai ketentuan umum dan

tata cara perpajakan

27.

Saya telah mengetahui ketentuan terkait

kewajiban perpajakan yang berlaku.

28.

Saya telah mengetahui seluruh peraturan

mengenai batas waktu pelaporan SPT.

Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di

Indonesia

29.

Saya paham dengan sistem perpajakan yang
digunakan saat ini  (menghitung, memp

erhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri).

30.

Tarif pajak yang berlaku saat ini sudah sesuai.
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Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan

31.

NPWP berfungsi sebagai identitas Wajib Pajak

dan tiap wajib pajak harus memilikinya.

32. | Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan
negara terbesar.
33. | Pajak yang disetor dapat digunakan untuk

pembiayaan oleh pemerintah.

34.

Salah satu fungsi pajak adalah sebagai sumber
dana bagi negara untuk membiayai pengeluaran

rutin negara.
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Lampiran 2

Hasil spss uji validitas variabel Sosialisasi Pajak (X)

Correlations

X1 | x2 | x3 | x4 | x5 ] x6 | x7 | x8] x9 |x10|x.11|x.12 X
x.1 Pearson m - - ** . . "
1].7057].6947(.3317|.2647| .000| .204°| .207°| .193| .111| .185| .134].685
Correlation
Sig.
g .000| .000] .001| .008|1.000f .043| .040[ .056( .273| .066] .185| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
x.2 Pearson - - - - - . - -
.705 1|.7127).5737|.2687| -.010( .4127| .2497.2767| .086| .178| .057|.781
Correlation
Sig.
9 .000 .000| .000] .007| .920[ .000| .013] .006| .397| .077| .578| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
x.3 Pearson - " - - . . "
.6947.712 11.4167].4467| .2527 .167| .113| .2117| .135| .135| .122|.746
Correlation
Sig.
9 .000{ .000 .000| .000f .012| .099| .267| .036| .183| .184| .229| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
X.4 Pearson " - - . . m
.33171.5737|.416 1| .230°| -.172| .257°| .104| .072| -.020] -.024| -.129|.486
Correlation
Sig.
g .001| .000] .000 .022| .089| .010| .307| .481| .845| .817| .203| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
X'5 Pearson Hk ok ok * ok Hok Fok Fok |
.26471.2687.4467| .230 1(.4517| -.020(.3477|.5197| .183| .115| -.065|.545
Correlation
Sig.
9 .008| .007| .000[ .022 .000| .844| .000| .000[ .070| .258| .525| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
X.6 Pearson N - . . - -
.000{ -.010] .252°| -.172|.451 1|-.2447) .2047|.3817| .154| .135| .192|.301
Correlation
Sig.
9 1.000] .920[ .012| .089| .000 .015| .043| .000| .127| .183| .057| .002
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
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x.7 Pearson . " . . . . "
.204°1.4127| .167| .257°| -.020|-.244 1| -.068| -.114]-.214|-.229"| .018].306
Correlation
Sig.
g .043| .000| .099| .010( .844| .015 .501| .259| .034| .023] .857| .002
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
x.8 Pearson . . " . o o " N "
20771 .2497 .113| .104|.3477| .204°| -.068 1(.7457|.6677].6287| .207°|.578
Correlation
Sig.
g .040| .013] .267| .307| .000| .043] .501 .000| .000| .000] .040| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
x.9 Pearson - . - - - - . " "
.193].2767 .211°| .072(.5197(.3817| -.114|.745 1/.4847.4337|.4237]|.616
Correlation
Sig.
9 .056( .006| .036| .481| .000| .000] .259| .000 .000( .000| .000| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
x.10 Pearson . - - " - "
.111( .086] .135[ -.020| .183| .154|-.214°|.6677|.484 1/.9007|.4157|.488
Correlation
Sig.
9 .273| .397| .183| .845( .070| .127| .034( .000| .000 .000( .000] .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
X.11 Pearson . - - - - "
.185| .178] .135| -.024| .115| .135]-.2297(.6287|.4337].900 11.4267|.493
Correlation
Sig.
g .066| .077| .184| .817| .258] .183| .023| .000| .000| .000 .000| .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
X.12 Pearson
Correlation
.134| .057| .122| -.129| -.065| .192| .018| .207°(.423"|.415"|.426™ 1{.381™
Sig.
9 .185( .578] .229| .203| .525| .057| .857| .040{ .000| .000| .000 .000
(2-tailed)
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
X Pearson
Correlation
.685".781™.746™|.486"| .545"(.301"| .306"| .578"| .616™].488™|.493™| .381" 1
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Sig

.000( .000] .000( .000| .000| .002( .002| .000( .000| .000| .000| .000
(2-tailed)
N 99| 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99| 99 99 99 99
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil spss uji validitas variabel Pengetahuan Perpajakan (Z)
Correlations
z.1 2.2 z.3 2.4 z.5 2.6 2.7 2.8 VA
z.1 Pearson
) 1| .504"| .4027| .580" .143 .051 127 157 .594"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 157 .613 .210 .120 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
z.2  Pearson " " .
) .504 1| .356 .169 .146 .046 .031| -.006/ .370
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .095 .149 .654 .760 .950 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
z.3  Pearson " " . . .
) .402 .356 1l .234 .203 .059 .056 .077( .460
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .020 .044 .564 .583 .448 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
z.4  Pearson N X .
) .580 169 .234 1 .085 .108 .033 .069( .466
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .095 .020 .401 .289 747 .495 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
z.5 Pearson N . " " .
, .143 146 .203 .085 1| .680 .644 .665 .692
Correlation
Sig. (2-tailed) .157 .149 .044 .401 .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
z.6  Pearson
) .051 .046 .059 .108| .680" 1| .654" .5527 .688"
Correlation
Sig. (2-tailed) .613 .654 .564 .289 .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
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2.7 Pearson
) 127 .031 .056 .033| .644"| .654" 1| 7727 7127
Correlation
Sig. (2-tailed) .210 .760 .583 747 .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
2.8 Pearson
. 157 -.006 .077 .069| .665"| .52 772" 1| .707"
Correlation
Sig. (2-tailed) .120 .950 448 .495 .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Z Pearson
) 594" .370"| .460"| .466"| .6927| .688" .712"| .707" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil spss uji validitas variabel Kesadaran Masyarakat (Y)

Correlations

yi|y2 | y3 | y4d|y5 |y6 |y7 |y8 |y9 |yl0|yll|yl2|yl3|yld]| Y
yl Pearson " . . . . " . . . . N
) .3997.3647(.548 .37371.4557(.309°|.406 .41171.3857.3577(.602
Correlatio] 1 . . .| -180] .130 . . . | 142 . . . A
n
Sig.
) .000( .000| .000] .075] .200| .000| .000( .002| .000| .160] .000| .000] .000| .000
(2-tailed)
N 99 99| 99| 99| 99| 99 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y2 Pearson " . . . " " . . . . '
1.399 .4427.5127.31471.300 .|.4397.3037.4527| -.05[.355 .271°|.566
Correlatio] . 1 . . . |-257 . . . ) | -161 . A
n
Sig.
) .000 .000[ .000( .002| .003]| .010] .000| .002| .000| .610( .000| .112{ .007| .000
(2-tailed)
N 99 99| 99| 99| 99| 99 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y3 Pearson
.364.442" .676".487"|.398|.562"| .407" ATT .542"1.467".310".717"
Correlatio X | 1 X X X X |-214 | .077 X X X i
n
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Sig.

) .000] .000 .000]| .000( .000] .000( .000| .033| .000] .449]| .000( .000| .002| .000
(2-tailed)
N 991 99| 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y4 Pearson " . . " . . . . . . . . |
.54871.512°(.676 .5507(.512"|.6627|.5797(.512"|.591 .634°|.4757(.462°|.864
Correlatio| . . . 1 . . . . . | -072 . . . .
n
Sig.
) .000| .000( .000 .000| .000| .000] .000] .000| .000] .479| .000| .000| .000] .000
(2-tailed)
N 991 99| 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y5 Pearson
.3147|.487"|.550" .619°(.458"(.313"(.396" .421".364" 637"
Correlatio] .180 . . | 1].223 . . . 112 X |.218" .
n
Sig.
) .075| .002( .000| .000 .027| .000| .000| .002] .000( .269| .000| .000| .030| .000
(2-tailed)
N 99 99| 99| 99| 99| 99 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y6 Pearson
.300°(.398"[.512" 411°].546%(.4447|.492" .4017.407"|.2887|.598"
Correlatio] .130 . X |.2231 1 X X X .| .002 X X X .
n
Sig.
) .200[ .003| .000] .000] .027 .000( .000| .000] .000( .981| .000| .000[ .004| .000
(2-tailed)
N 99 99| 99| 99| 99| 99 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y7 Pearson S . . . . . . . . " . y
1.373 |.5627.6627.6197.411 .63171.4127(.506 .5767(.5207.3457(.775
Correlatio] |.257 . . . . 1 . . | -123 . . . A
n
Sig.
) .000[ .010{ .000] .000| .000| .000 .000( .000| .000| .224] .000| .000] .000| .000
(2-tailed)
N 99 99| 99| 99| 99| 99 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y8 Pearson . " . " . . . . . . " '
~].4557(.4397|.407°(.579].4587|.5467(.631 .574 .4437(.5527(.2597.726
Correlatio] . . . 1] .189 .| -157 . . . A
n
Sig.
) .000[ .000| .000] .000] .000| .000| .000 .061( .000| .121] .000| .000] .010| .000
(2-tailed)
N 99 99| 99| 99| 99| 99 99 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
y9 Pearson
.309%.303" .5127.313"|.4447|.412" .370° .346"(.285"[.400"[.575"
Correlatio |.214° 89| 1 .092

n
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Sig.

) .002| .002| .033| .000] .002| .000| .000[ .061 .000| .365] .000] .004| .000| .000
(2-tailed)
N 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99
y10 Pearson . . . . . . . . " . . . y
_].406°(.4527|.477°|.5917|.3967(.492"|.506°|.5747(.370 .43671.435'|.327°|.706
Correlatio| . . . . . . . . . 1| .016 . . . .
n
Sig.
) .000[ .000{ .000] .000] .000| .000| .000( .000{ .000 .879| .000| .000| .001| .000
(2-tailed)
N 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99
y11l Pearson
Correlatio| -.02 -.07
N .142]-.052| .077| .072| .112| .002| .123| .157| .092| .016 1 4 121 . .205"]
Sig.
) .160| .610] .449| .479| .269| .981]| .224| .121] .365| .879 .810] .234] .450] .042
(2-tailed)
N 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99
y12 Pearson . . . . . . . . . . . " y
|.4117).3557(.5427(.6347(.4217|.4017|.5767|.4437(.3467(.4367| -.02 .717°(.6007.770
Correlatlo * * * * * * * * * * 1 * * *
4
n
Sig.
] .000| .000| .000( .000[ .000] .000] .000( .000| .000] .000| .810 .000] .000| .000
(2-tailed)
N 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99
y13 Pearson . . . . . " . . . . . ’
.385 A677(.4757.3647].4077.5207(.5527|.2857].435 717 .435°(.705
Correlatio] .| 161 . . . . . . . | -121 . 1 . A
n
Sig.
] .000| .112| .000( .000] .000] .000| .000( .000| .004| .000| .234| .000 .000] .000
(2-tailed)
N 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99
y14 Pearson
Correlatio] .357*|.271°(.310"[ .462" 018" .288’|.345"(.259.400°[.327"| -.07|.600"|.435" L 578"
n x| * * * * * 7 * * *
Sig.
] .000| .007| .002| .000] .030] .004| .000( .010| .000] .001| .450] .000| .000 .000
(2-tailed)
N 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99 99| 99| 99| 99
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Y Pearson
Correlatio

n

Sig.
(2-tailed)

.602"

N

.000

99

.566"

.000

99

yava

.000

99

.864"

.000

99

.637"

.000

.598"

99

.000

75"

99

.000

726"

99

.000

99

575"

.000

99

.706"

.000

.205°

99

.042

770"

99

.000

.705"

99

.000

99

578"

.000

99

99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil spss uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.756

12

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

743

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.889

14
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Hasil spss Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 99
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 3.92267261
Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .099
Negative -.068
Kolmogorov-Smirnov Z .983
Asymp. Sig. (2-tailed) .289
a. Test distribution is Normal.
Hasil spss Uji Multikolenearitas
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 11.913 5.311 2.243 .027
Sosialisasi
) .028 125 .021 .228 .820 .842 1.188]
Perpajakan
Pengetahuan
) 1.135 192 .548 5.928 .000 .842 1.188
Pajak

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Hasil spss Uji Heterokesaditas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant)
11.913 5.311 2.243| .027
Sosialisasi
) .028 125 .021] .228| .820 .842 1.188]
Perpajakan
Pengetahuan
) 1.135 192 .548]15.928| .000 .842 1.188
Pajak

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil spss Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .368?2 .135 126 2.263]
c. Predictors: (Constant), Sosialisasi Pajak
d. Dependet Variabel : Pengetahuan Pajak

Hasil spss Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2392 .057 .047 4.608
c. Predictors: (Constant), Sosialisasi Pajak
d. Dependet Variabel : Kesadaran Wajib Pajak
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Hasil spss Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5112 .261 .253 4.080
c. Predictors: (Constant), Pengetahuan pajak
d. Dependet Variabel : Kesadaran Wajib Pajak

Hasil spss Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5142 .264 .249 4.093
c. Predictors: (Constant), Pengetahuan pajak, Sosialisasi Pajak
d. Dependet Variabel : Kesadaran Wajib Pajak

Hasil spss Uji T Substructure 1

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.131 2.215 7.736 .000}
Sosialisasi Perpajakan .259 .061 .397 4.266 .000]

a. Dependent Variable: Pengetahuan Pajak
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Hasil spss Uji T Substructure 1

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 31.361 4.857 6.457 .000
Sosialisasi Perpajakan .323 .133 .239 2.422 .017

a. Dependent Variable: Kesadaran Wajib Pajak

Hasil spss Uji T Substructure 2

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.913 5.311 2.243 .027
Sosialisasi Perpajakan .028 125 .021 .228 .820
Pengetahuan Pajak 1.135 .192 .548 5.928 .000

a. Dependent Variable: Kesadaran Wajib Pajak

Hasil spss Uji f

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 676.544 2 338.272 21.535 .000?
Residual 1507.961 96 15.708
Total 2184.505 98

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Sosialisasi Perpajakan

b. Dependent Variable: Kesadaran Wajib Pajak
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Hasil spss Uji Regresi Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.913 5.311 2.243 .027
Sosialisasi Perpajakan .028 125 .021 .228 .820
Pengetahuan Pajak 1.135 .192 .548 5.928 .000

a. Dependent Variable: Kesadaran Wajib Pajak
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Sifat - Penting
Hal - Bimbingan Skripsi

Kepada Yth. Fajar Nurdin, M.AK
Dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik [brahim Malang
di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb,

Menindaklanjuti keputusan Ketua Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Megeri Maulana Malik |brahim Malang tentang pembimbingan skripsi, maka dengan ini kami
menetapkan Bapakbu untuk menjadi dosen pembimbing skripsi mahasiswa kami -

MNama - Chikita Zulaicha Althaf

MIM T 14520024

Program Studi T Akuntansi

Topik Bahasan . Perpajakan

Judul Skripsi - [Efekfivitaz Media Iklan Sebagai Sarana Informasi Dan Sosialisasi Dalam

Membangun Kesadaran Masyarakat Membayar Pajak
Jangka waktu penyusunan 1 (satu) tahun sejak penetapan.

Adapun kesempumaan skripsi diserahkan kepada Bapakf/lbu pembimbing melalui proses
bimbingan sesuai dengan waktu yvang ditentukan.

Demikian, atas bantuan dan kerjasama yang baik disampaikan tenma kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

nDekan,
vatua Prpgram Studi Akuntansi,
B |

1. Dekan Fakultas Ekonomi (sebagai laporan);
2. Wakil Dekan Bidang Akademik;

3. Wakil Dekan Bidang AUPK;

4. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas;

5. Arsip.
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BRI Gmall- e-Riset - Tanda Terima Permohonan [2in Riset

M Gmail Chikita Zulaicha <zulaichac@gmail.com=

e-Riset : Tanda Terima Permohonan lzin Riset

Eriset Direktorat Jenderal Pajak <riset@pajak go.id> Thu, Mar 25, 2021 at 10:42 AM
Reply-To: riseti@pajak_go.id
To: zulsichacigmail.com

BUKTI PENERIMAAN PERMOHONAN IZIN RISET

Momar - 02B14-2021
Tanggal : 25 Maret 2021
Mama : Chikita Zulaicha Althaf

NIM : 14520024
Kategori .

ot : Gelar-51

Jurusan  ; Akuniansi

Fakultas : Ekonomi

{"_:g‘i“““ : Universitas |slam Negeri Maulana Malik brahim

Judul - Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Pajak Dengan

Riset Pengetahuan Perpajakan Sebagai Variabel Intervening (studi Kasus Pada Kpp Pratama Malang Selatan)
|zin yang . -

diminta Diata, Kuisioner,

Terima kasih. Permohonan zin Riset Anda telah kami ferima. Gunakan nomor layanan di atas untuk memantau
proses penyelesaian permohonan Anda pada laman edukasi_pajak.go.id.

E}WD Terima kasih atas perhatian Saudara dengan telah memilih tema perpajakan sebagai tema riset. Semoga
hal ini dapat membantu meningkatkan kesadaran perpajakan masyarakat Indonesia di masa mendatang.

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagl pihak penerima sebagaimana dimaksud pada
tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk
kajian, penyampaian kembali, penyebaruasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain stau
tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-
mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan kefenfuan yang berakw. Jika karena suatu kesalahan
anda menerima informasi ini harap menghubungi Direkforat Jenderal Pajak c.g. Direktorat KITSDA dan segera
menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak hanus mencanfumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikiimkan
dengan format sesuai dengan yang fercantum dalam SE-1368/P12010 Huruf E Angka 4

héipe:/imall google. com/mall W7 Ii=7614b 11B4B8viaw=ptt saarh=alpemmmegid=mag-f 3416051 TIBST4T 1032645 A chmpl=msg-TU3A 16051736574 . 11
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B0 iEmall - e-Rised ;| Persesufuan zin Riset

M Gmall Chikita Zulaicha <zulaichacigmail coms

e-Riset : Persetujuan Izin Riset
1 message

Enset Direktorat Jenderal Pajak <risetipajak.go.id= Wed, Mar 31, 2021 at 11:25 AM
Reply-To: riset@pajak go.id
To: zulaichaci@gmail com

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANWIL DJP JAWA TIMUR Il

JALAN LETJEND. 5. PARMAN HO. 100, MALANG 65122
TELEPOM (341-403333 A03461; FAKSIMILE 0341-8034E3; SITUS wwwi pajak.go.id
LAYAMAN INFORMAS| DAN PENGADUAN KRING PAJAK {021} 1500200;

EMAIL pangaduang@pajak go.id, Informaslpajak go i

Nomor ig;MEHWJ.iﬂMi Malang. 31 Meret 2021
sifat - Biasa

Hal - Persetujuan kzin Riset

Yih Chikita Zulaicha Althaf

JI. Sebuku 2 Mo, 13 Rt 001 Rw 008 Kel. Bunulrejo Kec. Blimbing

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Momor Layanan: 02914-2021 pada 25 Maret
2021, dengan informasi:

MM ;14520024
Kategori riset : Gelar-51
Jurusan : Aluntansi
Fakultas : Ekanami

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
: Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Pajak Dengan
Judul Riset PHgEhMmFqualmSehauanhﬂthmm{shﬂKﬂsmPﬂdaKpmehmﬂmg

|zin yang diminta Datnlﬁ.lsn'rer

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara
diberikan izin unfuk melaksanakan Riset pada KPP Pratama Malang Selatan, sepanjang data dan/atau informasi
yang didapat digunakan untuk keperluan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan
informasi publik yang dikecualikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Momaor 14 Tahun
2008 fentang Keterbukaan Informasi Publilc.

Beberapa hal yang peru Saudara

1) Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalsh: 31 Maret 2021 s/d 30 September 2021;

2) kzin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (figa) kali, masing-masing berlaku selama 8 (enam) bulan;

3) Perpaniangan diajukan sebelum sebelum berakhimya masa berlaku izin Riset;

4) Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirmkan Hasil Riset melalui email ke rsct@pajak.go.id;

5) Apabila perset fidak mengirimkan hasil riset, maka DUP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset kepada
periset.

&.n. Kepala Kamwil
Kepala Bidang Penyuluhan Pelayanan dan Hubungan Masyarakat
Tid.
|dham Budiarso
hitps:imall google.comimallwD?1k=r614b1 5458 view=ptEsearch=al&pemihid=thread-Me 3416957 204847067 T 20748 6mpl=meg-TeaA16057204847... 12
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Nama
NIM/ Jurusan
Dosen Pembimbing

Bukti Bimbingan Skripsi

: Chikita Zulaicha Althaf
: 14520024/ Akuntansi
: Fajar Nurdin, M.Ak

Judul Skripsi : Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kesadaran Masyarakat
Dalam Melaksanakan Kewajiban Pajak Dengan Pengetahuan
Perpajakan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada
KPP Pratama Malang Selatan).
No Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan Pembimbing
1. | 12 Februari 2021 | Konsultasi judul dan metode | 1. ,
penelitian. av N ( :
2. | 15 Februari 2021 | Konsultasi judul skripsi dan | [ 77 20, Hﬁ“\
objek penelitian. <5 | AN W
3. | 18 Februari 2021 | Bimbingan proposal skripsi. [ 3./ |1 g\
3‘//'/HU v ;
4. | 19 Februari 2021 | Konsultasi objek penelitian 4 7 W\‘\
dan lokasi penelitian. e et
5. | 20 Februari 2021 | Konsultasi metode penelitian | 5. ~ o
kualitatif ke kuantitatif. = M ) i
6. | 22 Februari 2021 | Konsultasi proposal skripsi. ! 6. /. ,HJK\\\
P \
7. | 23 Februari 2021 | Bimbingan bersama dan 7., 4 K
acc proposal skripsi. / /Hﬁ“ \ . (
\ ] AN 41
8. | 8 Maret 2021 Seminar proposal skripsi. 8. ;’/’/,/’K‘W\\v\\,
9. | 9 Maret 2021 Revisi proposal skripsi dengan | 9.
dosen penguji. // A
L/ \‘ P (
10. | 20 Maret 2021 Revisi proposal skripsi dengan 10/ - A~
dosen penguji. S v
11. | 21 Maret 2021 Revisi proposal skripsi dengan | 117 ‘}\h\
dosen penguji. [ = U™ an ;{
12. | 23 Maret 2021 | Acc dosen penguji. \ | Y12[ - AT “«\\,
y |
13. | 3 Mei 2021 Konsultasi Bab IV. IANISIN
[~ \M\ 7 e [
14. | 9 Mei 2021 Acc  komprehensif  dan | RS (IS
konsultasi bab 1V. YA
15. | 11 Mei 2021 Konsultasi bab 1V analisis | 15- %/ §\
regresi, hasil uji t dan uji F. [ = AR J
16. | 12 Mei 2021 Konsultasi bab 1V dilanjutkan 16.
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dengan pengerjaan Bab V
skripsi.

17. | 14 Mei 2021 Mengumpulkan skripsi sampai /W ‘ %{
dengan bab V. [ = /A0 Ak (|
18. | 21 Mei 2021 Konsultasi bab V dan regresi | | V18, /- AN
serta hasil uji t 1 /
19. | 22 Mei 2021 Revisi bab IV hasil uji t. 19. ’
. % ‘%H % (
20. | 23 Mei 2021 Revisi bab 1V 7 20’.;/‘\\\”
21. | 24 Mei 2021 Konsultasi  teknik  analisis : (
jalur. & /Hfﬁ\* Wil
22. | 25 Mei 2021 Konsultasi teknik  analisis “ Rz /AW
jalur. \
23. | 26 Mei 2021 Acc skripsi keseluruhan. /2% ‘ K
[ X U,l/\§f
C7\ v
Malang, 3 Juni 2021

Mengetahui Ketua Jurusan,

NIP 19720322 200801 2 005
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Nama Lengkap
Tempat, tanggal lahir
Alamat Asal

Telepon / Hp
Email

Twitter

Pendidikan Formal
2000-2002
2002-2008
2008-2011
2011-2014
2014-2021

BIODATA PENELITI

: Chikita Zulaicha Althaf

: Malang, 22 Maret 1997
: JI Sebuku 2 No. 13 RT 001 RW 008 Kec. Blimbing
Kel. Bunulrejo Malang, Jawa Timur. 65123

: 081281914483

: zulaichac@gmail.com

: @chikichalth

: TA Ar-Ridlo Malang

: SDN Bunulrejo 2 Malang

: SMPN 18 Malang

: SMA Laboratorium UM Malang

: Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Non Formal

2014-2015

2015-2016

2016
2016
2016
2017
2019
2019
2021
2021

: Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

: English Language Center (ELC) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

: Diksarkop Kopma Padang Bulan

: Asisten Junior Bidang Personalia Kopma Padang Bulan

: Dikmenkop Kopma Padang Bulan

: Dikjutkop Kopma Padang Bulan

: Sibat PMI Kota Malang

: USAR PMI V Kota Malang

: KBBM Pertama PMI Kota Malang

: Cipta

101


mailto:zulaichac@gmail.com

102



	2.2.1.1 Definisi Pajak
	Menurut Undang-undang No. 28 Tahun 2007 pajak merupakan sebuah kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh setiap orang ataupun badan yang memiliki sifat memaksa, tetapi tetap berdasarkan dengan undang-undang dan tidak mendapat imbalan secara l...
	Negara Indonesia memiliki 7 asas yang digunakan sebagai pedoman dalam memungut pajak dan di antaranya adalah dijelaskan sebagai berikut:
	1. Asas Kebangsaan
	2. Asas Wilayah
	5. Asas Ekonomis
	6. Asas Sumber
	7. Asas Umum
	1. Official Assesment System
	Wajib pajak lebih bersifat aktif karena wajib pajak diminta untuk menghitung sendiri, menyetorkan pajak serta melaporkan pajaknya sendiri kepada Kantor Pelayanan Pajak, sedangkan tugas dari fiskus hanya menjelaskan kepada wajib pajak jika dirasa masih...
	3. Withholding System

	Akuntansi Perpajakan merupakan suatu proses pencatatan dan penyusunan laporan dari semua transaksi keuangan untuk mendapatkan besaran tarif pajak yang harus dibayarkan dan dikeluarkan oleh wajib pajak itu sendiri (Agoes dan Estralia,2013:10). Proses i...
	Isilah kuesioner dengan tanda (√ ) pada setiap pernyataan yang anda pilih.

